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Latar Belakang 

Latar Belakang Permasalahan. 

Desa Adat Bayan merupakan salah satu kekayaan budaya yang dimiliki Indonesia di 

kabupaten Lombok Utara yang terletak di kaki gunung Rinjani. Desa Adat Bayan 

memiliki banyak aset kebudayaan seperti Masjid Bayan Beleq sebagai tempat wisata 
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religi seperti Maulid Adat, Lebaran Adat, Ritual Ngaji Makam, yang terdaftar sebagai 

kawasan cagar budaya yang tercantum pada peraturan menteri nomor 

PM.19/PW.007/MKP/2007, dan      dilindungi oleh Undang-undang Nomor 11 Tahun 

2010 Tentang Cagar Budaya, serta Hutan Adat Mandala dengan pemandian mata 

airnya yang dijaga keutuhannya secara adat sebagai kekayaan alam yang sudah lama 

dimiliki dan dikelola oleh masyarakat adat Bayan dan ter-formalkan lewat  Perdes No.1 

Tahun 2016 tentang Awiq-awiq Hutan Adat Desa Bayan sebagai nilai atraksi dari 

penganut Islam Wetuhtelu serta wisatawan baik domestik maupun mancanegara untuk 

berkunjung ke Desa Bayan. 

 

Sebagai desa adat yang sudah diakui masyarakat sebagai yang melestarikan budaya 

dan tradisi Suku Sasak-Bayan. Masyarakatnya tentu memiliki tanggung jawab besar 

untuk menjaga tradisi tersebut memiliki keberlangsungan yang panjang hingga ke 

generasi seterusnya. Tetapi dengan segala potensi pariwisata yang bisa 

memperkenalkan kekayaan Desa Adat Bayan ke dunia luar, masyarakatnya justru 

berpikir skeptis karena takut jikalau terlalu banyak wisatawan yang datang akan 

membuat Desa Adat Bayan kehilangan nilai budayanya karena pengaruh globalisasi, 

tren, dan standar yang dibawa dari luar. 

 

Kepala sekolah dari Sekolah Adat Bayan (SAB), Renadi S, Pd, (21/9/2024) 

mengatakan jika masyarakat adat Bayan memiliki krisis penutur atau pengajar tradisi 

adat Bayan ke generasi yang seterusnya. Penutur dan pengajar yang dimaksud 

adalah generasi yang menjadi orang tua pada anak-anak usia sekolah pada periode 

2
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ini, bisa jadi dari generasi X, Y, atau Millenial yang sudah mulai memasuki usia 

pernikahan. Hal itu tentunya menjadi satu poin utamanya adanya Sekolah Adat Bayan 

itu sendiri yang berdiri dengan dana pribadi oleh Renadi dan ketiga rekannya yang 

masing-masing menjabat sebagai Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, 

Administrasi dan Kuasa Hukum.  

 

Kondisi Sekolah Adat Bayan sebagai organisasi pendidikan nonformal yang berfungsi 

sebagai pelatih, pembuat kurikulum, instrumen pengajaran, sekaligus simpul antara 

pemangku adat yang masih berbentuk kelompok aktivis membuat visi dan misi 

Sekolah Adat Bayan untuk melakukan konservasi dan menyatukan wilayah serta 

budaya Bayan kurang terlihat dan kurang kuat karena kurangnya perhatian dan dana 

untuk bergerak serta memiliki fasilitas penunjang. 

 

Saat ini, terdapat beberapa tanda bahwa akan ada kemajuan pariwisata di sekitar 

Desa Bayan seperti peningkatan status jalan di Desa Bayan menjadi jalan nasional 

yang menghubungkan ruas Pemenang hingga Bayan dengan total panjang 41,60 km 

yang sudah selesai pada Juni 2024 lalu area Karang Bajo dan Senaru yang selalu 

menambah fasilitas penunjang pariwisata secara pesat. Dari pertanda tersebut, Desa 

Bayan seharusnya memanfaatkan potensi tersebut agar tidak tertinggal oleh kawasan 

disekitarnya dengan cara ikut membangun pariwisatanya sendiri tetapi harus dengan 

pertimbangan kesiapan pondasi tradisi dan budayanya yang kuat pada warga dan 

generasi penerusnya. 
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Latar Belakang Pengadaan Proyek 

Sejarah merekam bahwa  hak atas tanah dan kekayaan sudah diakui oleh pemerintah 

semenjak  jaman masyarakat kuno. Dengan perkembangan teknologi yang ada 

konsep kekayaan berubah dan   kini dibagi menjadi tiga yaitu, yang pertama   in 

tangible  things atau sebagian besar masyarakat  mengakui hak kepemilikan pribadi 

dalam kekayaan pribadi. Kedua kekayaan dalam pengertian riil seperti bangunan dan 

tanah, lalu yang ketiga yang dikenal sebagai  kekayaan intelektual (Alfons, M. 2017). 

Dari fakta yang ada, Desa Bayan memiliki segala jenis kekayaan dari mulai in tangible 

things, bangunan dan tanah serta kekayaan intelektualnya yang bisa dilihat dari 

bangunan cagar budaya, bentang alam, hingga keseniannya.  

 

Dengan adanya surat keputusan Bupati Lombok Utara Nomor :366/556 

DISBUDPAR/2020 tentang Penetapan Desa Wisata Tematik Kabupaten Lombok 

Utara Tahun 2020 serta pembangunan jalan nasional yang mengakomodasi warga 

luar daerah maupun turis merupakan sebuah indikasi bahwa ada kemajuan di bidang 

pariwisata yang membuat masyarakat Desa Adat Bayan harus siap akan efek dari 

westernisasi yang dibawa karena bisa mengancam keberlangsungan tradisi dan 

budaya jika generasi mudanya kehilangan minat terhadap budaya lokal dan 

menganggap budaya asing lebih baik (Shobach, MI, Ilham, SM, & .... 2022). Hal 

tersebut tentunya perlu dipersiapkan supaya masyarakat, dan generasi selanjutnya 

lebih siap untuk menjaga tradisi, budaya, dan kekayaan Desa Adat Bayan dengan 

cara dibuatkan wadah untuk mencetak generasi baru yang cinta budaya, kritis, dan 

naratif.  
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Untuk menjaga dan mencetak generasi yang siap akan globalisasi dengan 

westernisasi sebagai salah satu efeknya perlu adanya pelatihan  untuk menanamkan 

sikap cinta budaya yang bisa ditanamkan pada  anak yang berada di usia golden age 

(3-6 tahun) karena merupakan masa kritis perkembangan anak yang  bisa 

dimanfaatkan untuk menanamkan dasar-dasar pendidikan dan keterampilan sosial 

termasuk menanamkan kecintaan terhadap budaya (Asqueli, M. 2018). 

 

Untuk mewadahi  pelatihan yang menanamkan kecintaan budaya pada anak perlu 

adanya fasilitas yang bisa digunakan oleh  tenaga pengajar Sekolah Adat Bayan 

karena saat ini organisasi tersebut hanya memiliki kantor sekretariat dan tidak memiliki 

fasilitas untuk melakukan pengajaran. Maka dari itu  perlu adanya Fasilitas Sekolah 

Adat Bayan sebagai infrastruktur Desa Adat Bayan untuk a (Manik, HH, Sitorus, MH, 

Sihaloho, M, & ... ,2024).Terkhusus pada usia view atau prasekolah formal. 

 

Latar Belakang Pendekatan Desain 

Fasilitas Sekolah Adat Bayan merupakan sebuah wadah sekaligus gerakan budaya, 

dimana masyarakat adat belajar, berefleksi, dan memperkuat identitas yang 

bersamaan dengan dijalankannya preserve atau konservasi  budaya  nilai-nilai adat 

yang bertahan di masyarakat adat sampai saat ini (Merangat, Y,2020:3). Sekolah ini 

memiliki kurikulum yang dirancang oleh Sekolah Adat Bayan (SAB) dengan bahan ajar 

mulai dari pembelajaran bahasa Sasak, baca tulis aksara Lontar, implementasi nilai 

budaya Bayan, Perawatan alam sesuai tradisi serta beragam kesenian tradisional 
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yang didapatkan dari fragmen-fragmen sejarah Desa Adat Bayan menurut pemangku 

beserta keturunannya yang tersebar di seluruh bagian Indonesia. 

 

Arsitektur Neo-Vernacular dipilih atas dasar untuk menggabungkan konsep bangunan 

modern dan vernakular pada pendekatan desain Perancangan Sekolah Adat Bayan 

sebagai interpretasi nilai budaya yang ada pada arsitektur tradisional Bayan untuk 

memperkuat bahan ajar dan kedekatan user Sekolah Adat Bayan dengan arsitektur 

tradisional yang kemudian diharmonisasikan aspek desain dan fungsinya untuk 

mencapai kenyamanan user melalui pertimbangan penelitian modern. Selain itu, 

pendekatan Arsitektur Neo-Vernacular dinilai akan lebih minim penyesuaian dengan 

iklim dan kondisi alam karena sudah terbukti kenyamanan, ketahanan, serta 

ketersediaan materialnya terhadap kondisi alam tempat bangunan itu muncul (Wirata, 

IM, & Sueca, NP, 2014). Sehingga, sisa penyesuaian yang bisa dilakukan adalah 

mengenai kenyamanan user dalam melakukan pembelajaran di dalam bangunan 

tipologi Sekolah Adat dengan pertimbangan standar ruang serta kebutuhan 

pembelajaran anak. 

 

Menurut data tingkat pendidikan masyarakat yang ada pada buku Profil Desa Bayan 

tahun 2023 pada halaman 30   

 

 

Tabel 1. 1. Penduduk Desa Bayan Menurut Tingkat Pendidikan, 2023 

usia/Tingkat Pendidikan 37
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Laki-laki 

Perempuan 

3-6 tahun yang belum masuk TK 

140 

171 

3-6 yang sedang TK/Playgroup 

80 

90 

7-12 tahun yang putus sekolah 

3 

1 

13-15 tahun yang putus sekolah 

5 

0 

7-18 tahun yang tidak pernah sekolah 

538 

568 

7-18 tahun yang sedang sekolah 

184 

278 

18-56 tahun yang tidak pernah sekolah 

160 

215 

11

11

24

37

72
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  Sumber: Buku Profil Desa Bayan Tahun 2023 

 

Menyebutkan bahwa jumlah anak pada usia dini yang tidak mendapat pendidikan 

hampir 2 kali lipat lebih banyak daripada yang mendapatkan pendidikan. Data tersebut 

tentunya menunjukkan bahwa Desa Bayan memiliki banyak anak yang tidak 

mengenyam pendidikan di masa Golden Age yang dinilai adalah waktu yang 

menentukan 80% perkembangan otak pada perilaku, karakter dan keterampilan anak 

yang bisa disalurkan lewat pembelajaran, kesenian, dan praktik tradisi dalam Sekolah 

Adat Bayan (Rijkiyani, RP, Syarifuddin, S, & Mauizdati, N, 2022). Pada umur 3-6 tahun 

anak cenderung lebih suka bermain daripada hanya mendengarkan. Maka dari itu 

pembelajaran yang harus diterapkan adalah belajar sambil bermain yang bisa melatih 

otak, karakter, serta terkhusus perkembangan sensori dan motorik anak yang bisa 

dilakukan dengan memberi pengawasan, fasilitas, dan ruang yang baik secara 

arsitektur untuk perkembangan mereka. 

 

Fokus dan penekanan 

Fasilitas Sekolah Adat Bayan berfokus untuk menyediakan ruang dan fasilitas bagi 

tenaga pengajar organisasi Sekolah Adat Bayan (SAB) yang digunakan untuk 

mencetak generasi baru yang memiliki fondasi kuat sebagai dasar untuk menjaga 

keberlangsungan budaya yang ada pada Masyarakat Adat Bayan yang diwujudkan 

dengan sebuah rancangan arsitektur bergaya Neo-Vernacular yang 

mengharmonisasikan gaya arsitektur lokal dan modern dengan pertimbangan fungsi 

sesuai tipologi yang mendukung perkembangan sensori dan motorik anak di masa 
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Golden Age (3-6 tahun). 

 

Rumusan Masalah 

Bagaimana rancangan fasilitas Sekolah Adat Bayan yang dapat mengakomodasi 

kegiatan pengajaran Sekolah Adat Bayan (SAB) untuk mencetak generasi baru yang 

memiliki fondasi adat yang kuat untuk menjaga keberlangsungan budaya Bayan 

melalui perancangan bangunan Neo-Vernacular dengan pendekatan  perkembangan 

sensori dan motorik anak pada masa Golden Age? 

 

Tujuan dan Sasaran 

Terdapat dua bagian yaitu; Tujuan yang menjelaskan fungsi dan harapan hasil 

rancangan serta sasaran yang merinci langkah-langkah yang diambil penulis untuk 

mencapai hasil tersebut. 

 

Tujuan 

Merancang fasilitas Sekolah Adat Bayan untuk memfasilitasi organisasi Sekolah Adat 

Bayan (SAB) dalam menciptakan generasi penerus budaya Bayan. 

Memberi wadah bagi Masyarakat Adat pada masa pertumbuhan Golden Age untuk 

mengembangkan sensori dan motorik melalui kegiatan budaya. 

 

Sasaran 

Mengidentifikasi nilai arsitektur tradisional bayan yang terkait dengan detail bentuk dan 

konstruksi untuk diterapkan pada desain perancangan. 

2
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Merancangan fasilitas Sekolah Adat Bayan yang mengimplementasikan desain Neo-

vernacular dengan fungsi yang mengakomodasi pertumbuhan sensori dan motorik 

anak di masa usia emas. 

Menyajikan konsep perancangan Sekolah Adat Bayan lengkap dengan detail 

konstruksi sebagai upaya pelestarian budaya Bayan lewat pembentukan generasi 

penerus budaya. 

 

Ruang lingkup perencanaan 

Perancangan proyek berupa Fasilitas Sekolah Adat Bayan yang fungsi di dalamnya 

mengakomodasi proses pembelajaran, bermain serta pentas seperti ruang kelas, 

sanggar seni, area belajar & bermain, plaza pementasan, serta fasilitas tambahan 

berupa shelter untuk peneliti atau santri adat yang memuat nilai-nilai dan karakteristik 

arsitektur Desa Adat Bayan lalu disesuaikan dengan tipologi serta standar umum. 

 

Lingkup Spasial 

Perencanaan dan perancangan berupa tata ruang dalam dan tata ruang luar memiliki 

lingkup spasial yang berlokasi di Dusun Pada Mangko, Kecamatan, Kabupaten 

Lombok Utara, Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan batas : 

Utara   : Sawah Warga 

Selatan   : Jalan Raya Bayan 

Timur : Sawah Warga 

Barat   : Sungai Lokok Lepang 

 

2
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Lingkup Temporal 

Perencanaan dan perancangan Fasilitas Sekolah Adat Bayan diharapkan dapat 

memfasilitasi tenaga pengajar Sekolah Adat Bayan untuk mencetak generasi baru 

yang memiliki fondasi kuat sebagai dasar untuk menjaga keberlangsungan budaya 

yang ada pada Masyarakat Adat Bayan. Selain itu Fasilitas Sekolah Adat Bayan 

diharapkan bisa menanamkan rasa cinta masyarakat adat terhadap budaya yang 

dimiliki dengan tujuan siap untuk menghadapi efek westernisasi kala pariwisata Desa 

Bayan sedang pesat. 

 

Lingkup Substansial 

Lingkup Substansial dalam perancangan Fasilitas Sekolah Adat Bayan mencakup 

analisis kondisi lingkungan fisik, tipologi ruang yang fungsional, karakteristik arsitektur 

yang relevan, serta integrasi elemen-elemen budaya Desa Adat Bayan. 

Metode 

Metode Pengumpulan Data 

Data Primer 

Data primer penelitian ini diperoleh dengan metode kualitatif melalui wawancara 

mendalam kepada pemangku adat, perangkat desa, aktivis, dan anggota Sekolah 

Adat Bayan sebagai subjek penelitian yang merupakan masyarakat adat dan memiliki 

pemahaman mendalam tentang praktik budaya Suku Bayan. Data primer juga meliputi 

bagaimana Sekolah Adat Bayan (SAB) melakukan pengajaran. Selain data verbal, 

observasi langsung  terhadap tapak juga dilakukan untuk mendapatkan data fisik 

sebagai acuan perancangan dan perencanaan. 

36
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Data Sekunder 

Data Sekunder berupa kumpulan informasi yang dikutip dari buku, publikasi ilmiah, 

dokumen pemerintah yang berbentuk fisik maupun yang diakses secara daring yang 

berfungsi sebagai pendukung data primer dalam memenuhi kebutuhan informasi untuk 

proses perancangan. 

 

Metode Analisis 

Pada tahap analisis data, informasi dan data yang didapat akan di evaluasi 

menggunakan pendekatan triangulasi yang mengintegrasikan data primer, dan 

sekunder untuk menghasilkan temuan yang lebih komprehensif. Hasil analisis akan 

disusun dalam bentuk design guideline yang akan menjadi acuan dalam perancangan 

Fasilitas Sekolah Adat Bayan.

2
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Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan berisikan penjelasan singkat bab I Pendahuluan hingga bab 

V                 Pembahasan, sebagai berikut: 

 

BAB I 

Bab pendahuluan menyajikan latar belakang yang menjelaskan permasalahan, latar 

belakang proyek, dan pendekatan desain. Lalu permasalahan penelitian akan 

dirumuskan secara jelas beserta tujuan, ruang lingkup, dan metodologi penelitian yang 

dilanjutkan dengan alur pikir dalam menyusun laporan ilmiah ini. 

 

BAB II 

Bagian ini akan membahas tentang berbagai teori dan hasil penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan topik perancangan yang sedang diusulkan serta mengkaji 

beberapa preseden untuk dipelajari elemen, konsep, serta inovasi yang bisa 

diterapkan dalam perancangan. Teori-teori didalamnya akan menjadi landasan atau 

pedoman dalam menentukan pendekatan apa yang bisa dilakukan dalam proses 

perancangan. 

 

BAB III 

Bab kasus studi menyajikan analisis mendalam terhadap proyek yang akan 

direalisasikan. Mulai dari studi komparasi tapak, kajian tapak dari lingkup makro 

hingga mikro, serta kajian konstruksi lokal. 

2
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BAB IV 

Bab metode menguraikan prosedur analisis data yang relevan dengan objek 

penelitian. Analisis bertujuan untuk menginterpretasikan hasil perancangan yang telah 

diperoleh. 

 

BAB V 

Bab pembahasan menyajikan hasil analisis tapak, sintesis tapak, serta implementasi 

konsep desain berdasarkan pendekatan yang dipilih. 

Alur Pikir 

Alur pikir merupakan kerangka berpikir yang sistematis mulai dari latar belakang 

masalah hingga konsep solusi yang akan dijabarkan pada Gambar 1.2 untuk 

memberikan gambaran visual mengenai tahapan-tahapan dalam proses berpikir 

penulis.  

 

. Gambar 1. 1 Alur kerangka pikir.  

Sumber : olah grafis pribadi (2024) 

BAB IISKAJIAN TEORI 

 

Tinjauan Tipologi 

Definisi Sekolah 

Sekolah adalah sistem interaksi sosial suatu organisasi keseluruhan terdiri atas 

interaksi pribadi terkait bersama dalam suatu hubungan organic (Wayne dalam buku 

2

2
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Soebagio Atmodiwiro, 2000:37). Berdasarkan undang-undang no 2 tahun 1989, 

Sekolah adalah satuan pendidikan yang berjenjang dan berkesinambungan untuk 

menyelenggarakan kegiatan belajar. 

 

Secara functionalist, sekolah dalam masyarakat modern menyediakan pelatihan yang 

sesuai untuk dapat berpatisipasi dalam tatanan sosial dalam tingkat tertentu dengan 

cara yang efisien, adil dan manusiawi(Feinberg, W, & Soltis, JF dalam buku School 

and Society 2004:18). Dalam deskripsi What is learned in School oleh Robert 

Dreeben, ia berpendapat bahwa anak-anak di sekolah belajar untuk berfungsi sesuai 

dengan norma-norma yang sesuai dengan kehidupan ekonomi dan politik dalam dunia 

modern. 

 

Pada praktiknya, sekolah merupakan lingkungan kedua bagi anak setelah keluarga 

Sekolah memainkan peran yang penting untuk perkembangan sosial dan emosional 

anak dengan beberapa peran sekolah seperti tempat sosialisasi dimana anak belajar 

keterampilan sosial seperti bekerja sama, berkomunikasi yang mereka praktikan 

dengan rekan sekelas atau perangkat sekolah yang ada. Lalu peran lainnya adalah 

pendidikan karakter dimana anak diajarkan untuk disiplin, bertanggung jawab serta 

untuk melakukan aktivitas fisik dimana anak bisa bermain, belajar, berolahraga pada 

ruang yang diberikan oleh pihak sekolah dengan pengawasan tenaga pengajar yang 

ada. 

5
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Jenis Sekolah 

Di Indonesia sendiri, terdapat beberapa jenis sekolah sebagai bentuk penyempurnaan 

yang memiliki metode pembelajaran yang beda satu sama lain. Beberapa jenisnya 

adalah sebagai berikut : 

 

Sekolah Nasional, Sekolah alam merupakan sekolah yang menggunakan kurikulum 

nasional yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud). Menggunakan  bahasa pengantar Bahasa Indonesia. Sekolah 

nasional diselenggarakan oleh Pemerintah (sekolah negeri) atau yayasan (sekolah 

swasta). 

 

Sekolah Nasional Plus, sekolah nasional plus secara kurikulum memiliki kesamaan 

dengan sekolah nasional pada umunya, perbedaannya adalah pada penggunaan 

bahasa pengantarnya yang menggunakan bahasa Inggris dan penambahan mata 

pelajaran seperti bahasa Mandarin. Sekolah nasional plus didirikan oleh Associaton of 

National Plus School (ANPS) yang menetapkan Kriterianya. 

 

Sekolah Internasional, Sekolah Internasional menggunakan kurikulum internasional 

yang telah  terakreditasi, seperti kurikulum Cambridge International Examination (CIE) 

atau International Baccalaureate Organization (IBO). Semua sekolah internasional 

menggunakan bahasa pengantar bahasa inggris karena banyak guru-gurunya 

didatangkan dari luar negeri. Secara fasilitas, sekolah internasional umumnya sangat 

17

18

34
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lengkap dan berkualitas. 

 

Madrasah, Madrasah adalah sekolah yang berada di bawah naungan Kementrian 

Agama. Madrasah menggunakan kurikulum nasional namun dipertebal materi 

pelajaran agama Islamnya. 

69
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Boarding School, Boarding school atau sekolah asrama adalah sekolah yang 

menyediakan asrama bagi para pelajarnya. Semua perangkat sekolah tinggal dalam 

kurun waktu tertentu. Sistem ini memungkinkan terjadinya interaksi dan komunikasi 

yang intensif antara siswa dan pengajar sehingga mereka dapat lebih terawasi dan 

berkembang kemampuan kognitif dan psikomotoriknya. 

 

Sekolah Alam, Sekolah alam merupakan sekolah yang menerapkan pembelajaran di 

alam terbuka dengan konsep yang menekankan lebih kepada praktik nyata. 

Pengajaran di sekolah alam mencakup bercocok tanam, beternak, dan bertani. 

Gagasan sekolah ini dicetuskan oleh Lendo Novo sebagai upaya memberikan 

pendidikan bagi anak-anak dari keluarga tidak mampu. 

 

Homeschooling, Adalah sistem pembelajaran yang dilakukan di rumah. Pengajar akan 

datang ke rumah memberikan pelajaran sesuai dengan kurikulum yang diberikan 

pemerintah. 

Struktur Organisasi 

Sekolah sebagai lembaga tempat berkumpul orang-orang yang memiliki kepentingan 

dengan pendidikan memilik struktur yang memungkinkan sekolah untuk menjalankan 

fungsi sebagai lembaga edukatif. Semua yang berkontribusi dalam struktur memiliki 

tugas, dan kedudukan tertentu yang saling berinteraksi antara satu dengan yang 

lainnya (Norlena, I: 2015). Dalam struktur sosial, terdapat unsur hierarkis yang 

membuat suatu kedudukan lebih tinggi dari yang lain, di dalam struktur organisasi 

4
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sekolah tatanan dari yang paling puncaknya adalah sebagai berikut : 

 

Kepala Sekolah, dalam struktur sosial sekolah jabatan kepala sekolah menduduki 

posisi teratas karena jabatan, masa kerja, serta pendidikannya. Kepala Sekolah 

berfungsi sebagai pengambil keputusan yang melibatkan sekolah serta sebagai 

perantara antara pihak sekolah dengan masyarakat atau kepentingan di luar sekolah. 

Di lain sisi, kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peran sebagai konsultan yang 

memberi nasihat, saran, serta petunjuk pada semua perangkat yang terlibat di dalam 

struktur organisasi sekolah (Norlena, I: 2015). 

 

Tenaga Pengajar, tenaga pengajar atau yang bisa disebut guru pada struktur sekolah 

memiliki tingkatan sosial yang berada di bawah kepala sekolah. Guru mempunyai 

kedudukan sebagaimana pegawai yang bekerja di struktur organisasi sekolah. Maka 

dari itu guru harus bersedia untuk mematuhi kepala sekolah teruntuk pada hal yang 

berhubungan dengan urusan sekolah. Guru memiliki peran yang krusial karena 

menentukan keberhasilan peserta didik yang sebanding dengan keberhasilan guru 

dalam bekerja (Norlena, I: 2015). 

 

Struktur Non Guru Di Sekolah, struktur non guru di sekolah meliputi pegawai 

administrasi, petugas kebersihan, serta petugas keamanan. Secara hierarki 

kedudukannya lebih rendah dari kepala sekolah dan tenaga pengajar tetapi struktur ini 

adalah kunci bagaimana sistem organisasi, dan fasilitas pada sekolah dapat berjalan 

dengan lancar (Norlena, I: 2015). 

4
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Siswa Dan Siswi Di Sekolah, pelajar dianggap yang memiliki struktur paling rendah 

dalam sosial karena kehadirannya adalah sebagai kelompok yang perlu di didik oleh 

perangkat sekolah yang dinilai dari umur, pengalaman, dan status mereka. Tetapi 

dalam struktur organisasi, murid adalah penentu utama seberapa baiknya kualitas 

pengajaran yang ada pada sebuah sekolah. 

Sekolah Adat 

Sekolah Adat merupakan akar dari kehidupan masyarakat adat yang meletakan 

pendidikan secara adat sebagai landasan dan pembelajaran masyarakat adat yang 

masih dilakukan secara tradisional, filosofis, dan praktiknya dilakukan dari generasi ke 

generasi(Seliani: 2023).  

 

Istilah Sekolah Adat merupakan salah satu bentuk pendidikan non formal yang 

menggunakan budaya adat sebagai kurikulum pengajaran. Budaya dan adat ada di 

setiap lini proses pembelajaran mulai dari tenaga pendidik, metode pembelajaran serta 

mata pelajaran yang ada. Beberapa kegiatan yang merepresentasikan sebuah sekolah 

adat adalah seperti belajar bahasa ibu, menganyam, memancing, memasak makanan 

tradisional, dan mempelajari kesenian daerah. 

 

Sekolah adat sendiri memiliki prinsip dan tujuan yang dikeluarkan pada saat ada 

gerakan Sekolah Adat se-Nusantara yang berdasarkan pengalaman mereka di 

Amerika Latin dan Filipina yang kemudian disetujui dalam acara “Sarasehan 

Pendidikan Adat” saat Kongres Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN) ke-5 di 

6
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Tanjung Gusta Sumatera Utara pada tahun 2017 dan ditinjau kembali serta disetujui 

pada acara “Retret Metodologi Pendidikan Adat II” di Sumatera Utara tahun 2018 yang 

prinsipnya berbunyi sebagai berikut: 

 

Prinsip Sekolah Adat 

Pendidikan Adat harus berbasis komunitas Masyarakat Adat, harus dimulai dari dan 

oleh komunitas. 

Isi Pendidikan Adat harus ditentukan oleh komunitas Masyarakat Adat. 

Pendidikan Adat mulai dari visi para Tetua dan berakar dalam kehidupan dan budaya 

Masyarakat Adat setempat. 

Pendidikan Adat mulai dalam Bahasa Ibu setempat. 

Pendidikan Adat harus sesuai dengan jati diri, pola pikir, cara hidup dan sistem 

pengetahuan setiap Masyarakat Adat.  

Pendidikan Adat mengembalikan jati diri anak-anak Masyarakat Adat. 

Pendidikan Adat membuka cakrawala anak-anak Masyarakat Adat untuk hidup 

diWilayah Adat, daripada memisahkan mereka dari akar budaya dan Wilayah Adat. 

Pendidikan Adat mendukung pengakuan dan perlindungan hak-hak Masyarakat Adat, 

termasuk hak menentukan nasib sendiri. 

Pendidikan Adat menyiapkan pemimpin generasi penerus di Wilayah Adat. 

Pendidikan Adat sesuai dengan kehidupan sehari-hari di Wilayah Adat.  

Pendidikan Adat dirancang untuk mencapai impian masa depan bersama, bukan 

hanya mimpi perorangan. 

Pendidikan Adat memajukan budaya sebagai landasan untuk berkembang sebagai 

1
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manusia. 

Pendidikan Adat mengutamakan cara berpikir yang menyeluruh daripada cara berpikir  

yang terkotak-kotak. 

Kegiatan belajar-mengajar dalam Pendidikan Adat tidak hanya di ruang kelas tetapi 

menggunakan semua tempat yang ada di Wilayah Adat. 

Pengajar dalam Pendidikan Adat juga mencakup para Tetua dan pemegang sistem 

pengetahuan Masyarakat Adat. 

 

Ada pula didirikannya Sekolah Adat adalah dengan tujuan sebagai berikut: 

 

Tujuan Sekolah Adat 

Untuk mengembalikan jati diri sebagai Masyarakat Adat. 

Untuk membentuk pola pikir, dan mempraktikkan pada kehidupan sehari-hari agar 

terbentuknya sebuah karakter diri Masyarakat Adat. Serta dapat menerapkan 15 

prinsip dari Pendidikan Adat. 

Membimbing dan mengembangkan bakat dan minat pelajar 

Menumbuhkan rasa percaya diri terhadap nilai-nilai budaya leluhur. 

Memberikan pengetahuan dasar, kepribadian serta ketrampilan untuk mandiri 

berdasarkan adat istiadat yang telah diberikan oleh leluhur. 

Meningkatkan kesadaran diri  untuk menjaga dan melestarikan lingkungan. 

 

Sekolah Adat Bayan (SAB) 

Sekolah Adat Bayan (SAB) merupakan organisasi pendidikan non formal yang berdiri 

1
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di tahun 2012 bertepatan dengan acara “Peduli” yang diselenggarakan Solidaritas 

Masyarakat untuk Transparansi (SOMASI) yang memberi ruang untuk Sekolah Adat 

Bayan bekerja. Badan ini berdiri dibawah Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN) 

serta Majelis Pengemban Adat Bayan (MAPAN) yang akan didirikan sebagai lembaga 

yang mengintegrasikan Pemerintah, Masyarakat Adat, dan Sekolah Adat bayan. Saat 

ini, Sekolah Adat Bayan dikelola oleh 4 orang yaitu Renadi, S.pd. sebagai Kepala 

Sekolah, Sumadim sebagai Wakil Kepala Sekolah, Raden Dedi Setiawan, S.H. 

sebagai Ahli Hukum, serta Lalu Agusman Ali, S.Pd. di bagian Administrasi. 

 

 

Gambar 2. 1. Tiga dari Empat pendiri Sekolah Adat Bayan(SAB). Renadi S,Pd (Kepala 

Sekolah), Sumadim (Wakil Kepala Sekolah), Raden Dedi Setiawan S,H. (Kuasa 

Hukum) dari kiri ke kanan. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 

 

Awal didirikannya SAB memiliki tujuan untuk segera memberi pengetahuan kepada 

masyarakat dan masyarakat adat Bayan yang sering kali mengalami mispersepsi pada 

pemahaman tentang Tarekat Wetu Telu yang diikuti sebagian masyarakat suku Sasak 

yang mendiami pulau lombok khususnya Lombok Utara dalam menjalankan agama 

Islam. Mispersepsi itu sering menilai bahwa penganut Islam Wetu Telu mempraktikkan 

ajaran yang tidak sesuai karena menjalankan agama dan tradisi dengan caranya 

sendiri. Persepsi itu jelas tidak benar karena masyarakat adat Bayan menjalankan 

Agama dan Tradisi dengan beriringan tanpa memberi tambahan dan pengurangan 
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pada ajaran yang ada, ucap Renadi S, Pd, (21/9/2024). Seiring berjalannya waktu, 

SAB menjalankan fungsinya untuk menjaga keberlangsungan tradisi dan budaya pada 

masyarakat adat Bayan yang terputus karena minimnya penutur, dan pengetahuan 

orang tua yang membuat tradisi terancam keberlangsungannya mengingat 30% 

pendidikan formal pada tingkat SMP/SMA yang ada hanya mengajarkan budaya 

berbasis textbook yang tidak diiringi praktik sehingga sulit untuk menanamkan 

kecintaan budaya yang ada karena tidak pernah mengalami. 

 

SAB sudah memiliki 12 mata pelajaran dalam kurikulumnya dengan tempat 

pengajaran yang tersebar di lombok utara mengingat SAB hanya mempunyai kantor 

sekretariat yang terletak di Jalan Raya Bayan, Pada Mangko, Kecamatan Bayan, 

Kabupaten Lombok timur, Nusa Tenggara Barat. 

 

 

Gambar 2. 2. Kantor Sekretariat Sekolah adat Bayan. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 

 

Mata pelajaran yang disusun oleh SAB sendiri tercipta atas peran SAB sebagai simpul 

kurikulum adat yang mengintegrasikan ajaran adat Bayan dari para narasumber. 12 

mata pelajaran itu antara lain adalah; kelas kebumian dan kebencanaan, kelas aran 

atau literasi adat, kelas wisata dan inke adat, kelas hutan air dan perairan, kelas 

pertanian dan ketaharnan pangan. Kelas pranata adat dan Gawe Alif, kelas 

Mahusada, Kelas Manuskrip dan Dongeng, Kelas Tekstil dan Busana/tenun, kelas 
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saujana pusaka rinjani dan jejak peradaban Samalas, lalu kelas arsitektur “Liyan” dan 

paragatra masyarakat adat Bayan. 

 

 

Gambar 2. 2. Peta Kurikulums Sekolah adat Bayan. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 

Dengan fasilitas saat ini, SAB memiliki rutinitas untuk mengisi kegiatan reguler yang 

mengajarkan bahasa Lontar, Bahasa Inggris serta tradisi dan kesenian masyarakat 

adat Bayan lewat kemitraan dengan SD setempat. 

 

Objek Penelitian 

Masyarakat Adat Bayan 

Masyarakat adat bayan merupakan bagian dari suku Sasak yang tinggal di desa 

Bayan, Lombok Utara yang dikenal sebagai pusat budaya tertua di Lombok. Sampai 

saat ini, mereka berkomitmen dan mempertahankan adat istiadat yang diajarkan 

secara turun menurun oleh nenek moyang mereka. Arsitektur lokal, kesenian, pakaian, 

bahkan upacara adat masih bertahan sampai sekarang ini. Keunikan mereka ini 

membuat mereka lebih dikenal sebagai Suku Sasak Bayan. 

 

Dari data yang didapatkan melalui Badan Pusat Statistik Lombok Utara. Kecamatan 

Bayan adalah wilayah dengan populasi tertinggi nomor dua dengan angka 56087 Jiwa 

yang mayoritas merupakan petani, mencerminkan ketergantungan mereka pada 

sektor pertanian sebagai sumber utama penghidupan. Selain itu, masyarakat adat 
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Bayan juga terkenal akan tradisi dan awiq-awiq yang mereka junjung tinggi untuk 

menjaga hutan dan mata air dengan mengatur pemanfaatannya yang dilaksanakan 

secara turun-menurun(Mutia, T. 2019) 

 

Masyarakat adat Bayan umumnya menganut kepercayaan Islam dengan Tarekat Wetu 

Telu. Hal itu menunjukan bahwa masyarakat adat memiliki keunikannya sendiri dalam 

membangun keserasian dan keselarasan antara makro kosmos dan mikro kosmos 

yang diwujudkan dalam upacara adat seperti Rowah Wulan, Selametan Qunur, 

Maleman Pitrah, serta Mulud Adatnya yang banyak mengundang wisatawan dari luar 

daerah karena kemeriahannya. 

 

Tradisi yang dilakukan masyarakat adat bayan menunjukkan hubungan harmonis 

masyarakat dengan alam serta warisan leluhur yang dijaga melalui ritual dalam hal 

bertani, kematian, bahkan dalam merayakan sesuatu. Dalam melakukan ritual tradisi 

adat, masyarakat adat Bayan diwajibkan untuk mengenakan pakaian adat khas Desa 

Bayan yaitu kain tenun.  

 

Gambar 2. 3. Penggunaan Tenun Sebagai Pakaian Adat Khas Bayan. 

Sumber: Tanak Bayan, 2023 

 

Gambar 2. 4. Motif Tenun Bayan. 

Sumber: Tanak Bayan, 2023 
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Kain tenun yang ditemukan di Desa Bayan merupakan produksi dari para wanita di 

Desa Bayan yang sedari kecil diajarkan secara turun-menurun untuk menenun 

sebagai salah satu syarat kedewasaan. Proses produksinya sendiri dilakukan mulai 

dari pemintalan benang, pewarnaan benang yang dilakukan dengan bahan alami serta 

proses menenun itu sendiri. Setiap warna yang terdapat pada motif kain tenun khas 

Desa Bayan memiliki fungsi dan artinya tersendiri seperti berikut (Tanak Bayan,2023) : 

 

Merah : Simbol keberanian dan kebijaksanaan 

Hitam : Simbol Kekuatan 

Putih : Melambangkan kemurnian hubungan ketuhanan 

Kuning : Melambangkan warna beras yang artinya kemakmuran 

Hijau : Melambangkan warna daun yang artinya kelestarian 

Biru : Melambangkan warna air dan langit yang mencerminkan ketenangan 

Arsitektur Lokal Bayan 

Dalam tradisi dan adat desa Bayan yang kuat, arsitektur tradisionalnya merupakan 

salah satu aspek yang terjaga dan dilestarikan sampai saat ini. Yang pertama bisa 

dilihat pada bangunan tradisional, tata wilayah, serta struktur dan material 

bangunannya. 

 

Bangunan tradisional Bayan terkenal dengan tiga aspek fungsi bangunan yang biasa 

ditemui di setiap area perumahan masyarakat Bayan, berikut adalah tiga aspek itu: 

 

Gambar 2. 5. Bale Mengina. 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 

 

Bale Mengina, merupakan tempat tinggal yang berfungsi sebagai ruang berlindung 

yang identik dengan sosok ibu (inaq) sehingga aspek-aspek tata ruangnya 

diidentikkan dengan perempuan untuk memberikan penghormatan kepada sosok 

perempuan.  

 

Gambar 2. 6. Inan Bale.Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 

 

Bale Mengina terdapat Inan Bale yang merupakan sebuah ruang yang berada di 

tengah dan titik paling tinggi di dalam Bale Mengina yang ditopang oleh 6 kayu yang 

merepresentasikan filosofi dari 6 rukun Islam. Inan Bale memiliki beberapa fungsi 

sebagai tempat yang digunakan untuk ritual tradisi meminta anugerah, berkat, dan 

kesehatan ketika penghuni sedang mengalami kesusahan. Selain itu, Inan Bale juga 

difungsikan sebagai tempat penyimpanan barang pusaka seperti keris, lontar, dan 

peralatan upacara adat, serta sebagai tempat untuk menyimpan stok beras sementara 

dan bahan makanan lainnya. Secara adat, Inan Bale hanya boleh diakses oleh kaum 

perempuan sebagai inventaris dalam suatu keluarga. 

 

Gambar 2. 7. Berugaq. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 

 

Berugaq, adalah bangunan dengan fungsi untuk menerima tamu dan melakukan 
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kegiatan sosial seperti pemandian jenazah, dan pernikahan yang bentuknya 

menyerupai gazebo dengan material kayu dengan atap jerami. Berugaq dibangun 

lebih tinggi dari Bale Mengina, memiliki 6 tiang serta beratap lebar sebagai wujud 

penghormatan kepada tamu dari sang tuan rumah. 

 

 

Gambar 2. 8. Geleng. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 

Geleng, Bangunan ini difungsikan sebagai lumbung pangan yang biasanya diisi 

dengan padi lokal yang berasal dari sawah adat Bayan yang bernama padi bulu 

dengan struktur empat tiang kayu utama serta amben atau bidang yang bisa 

digunakan untuk duduk atau tidur. 

 

Yang kedua adalah tata wilayah Bayan. Desa Adat Bayan memiliki pola permukiman 

yang sudah diatur secara hukum adat (awiq-awiq) dengan aturan yang mewajibkan 

permukiman tersusun rapi menghadap ke arah yang sama sehingga tercipta keselaran 

visual. 

 

Gambar 2. 9. Citra Drone pada Pola Pemukiman Desa Adat Bayan. 

Sumber: Dokumentasi PSIM Bayan 2024 

 

Pola tersebut juga dapat dilihat pada tatanan beruga yang berjajar diantara Bale 

Mengina. Secara filosofis hal itu ditujukan agar dalam satu berugaq bisa menyatukan 
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penghuni inan bale yang bersebrangan supaya tercipta lingkungan bertetangga yang 

sehat. Secara ilmiah, pola tersebut mendukung aliran udara yang mengalir melewati 

lorong diantara berugaq dan Bale Mengina sehingga penghawaan di pemukiman 

tersebut baik. 

 

Lalu yang ketiga adalah struktur dan material pada bangunan tradisional Bayan. 

Bangunan di Bayan rata-rata menggunakan bahan kayu jati, nangka, atau kelapa pada 

strukturnya. Pada bagian dinding, Bale Mengina menggunakan anyaman bambu atau 

rotan. Pada bagian atap menggunakan struktur bambu dengan penutup jerami.  

 

Gambar 2. 10. Material Pelingkup Rumah Adat Bayan. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Dengan bahan-bahan yang ada rumah adat di Bayan terkenal tahan terhadap gempa 

bumi karena elastisitas sambungan kayu yang ada serta materialnya yang ringan. 

Penelitian menunjukan bahwa desain dan material bangunan tradisional yang ada 

mampu bertahan lebih baik daripada rumah modern pada saat bencana gempa 

Lombok pada tanggal 5 Agustus,2018 yang menyentuh angka 7,0 skala Richter. 

 

Golden Age Era pada Anak 

Golden age era, masa usia emas, atau usia dini pada anak menurut Undang-Undang 

Republik indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 

pasal 1 ayat 14 menyatakan “pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang 

8
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diperuntukan bagi anak sejak lahir sampai usia 6 tahun”. Usia emass pada anak 

adalah waktu yang paling penting dan fundamental pada sepanjang rentang 

pertumbuhan dan perkembangan manusia. Pada rentang usia emas anak, 

pembelajaran konsep-konsep awal seperti eksplorasi, identifikasi, empati, masa 

bermain, dan kritis terhadap sesuatu menjadi fokus utama perkembangan mereka 

yang perlu di stimulasi dengan baik karna masa keemasan anak tidak akan dapat 

diulang kembali di masa-masa berikutnya. Penelitian di bidang neuroscience 

menemukan bahwa kecerdasan sangat dipengaruhi oleh perkembangan sel saraf otak 

dan keseimbangan antara otak kanan dan kiri yang faktanya usia dini 0-8 tahun 

merupakan usia yang sangat kritis bagi perkembangan kecerdasan anak. Hasil 

penelitian Keith Osborn di University of Georgia, Burton L. White di Harvard Preschool 

Project dan Benjamin S. Bloom di Univertisy of Chigago menyatakan jika 50 % 

kapasitas kecerdasan manusia berkembang di usia 0-4 tahun lalu 80% ketika usia 4-8 

tahun dan mencapai titik kulminasi 100% di umur 8-18 tahun(Suryana, 2021). 

Anak di usia emas memiliki masanya sendiri untuk belajar, merasakan dunia barunya 

dengan kepribadian yang berbeda-beda. Pada masa ini perlu adanya pengawasan 

dari orang tua sebagai komunitas pertama yang paling dekat dengan anak agar anak 

bisa melakukan kegiatan bermain dan belajar yang baik untuk pertumbuhan otak, otot, 

serta nalar mereka secara aman. Peran dan waktu orang tua menjadi pendidikan 

fundamental yang bermakna bagi anak di usia emas (Yani, et al,.2021). Maka dari itu, 

usia emas dinilai adalah waktu yang tepat untuk menciptakan karakter anak, 

membentuk kecintaannya terhadap sesuatu dan menanamkan pengalaman baik 

karena setiap momen di masa usia emas anak akan sangat mudah membekas sampai 

7
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ia tumbuh dewasa. Hal tersebut bisa diwujudkan dengan figur orang tua yang harus 

hadir dimulai dari mereka lahir hingga menemani mereka di usia 2-6 tahun dimana 

anak mulai memahami dan mengenal lingkungan diluar lingkungan keluarga seperti di 

taman bermain atau dalam pendidikan. 

 

Selain peran orang tua dan keluarga, Pendidikan prasekolah anak di usia dini yang 

bisa dilakukan di PAUD atau playgroup merupakan hal yang penting untuk dilakukan 

juga sebagai pembelajaran sosial, empati, dan kognisi anak.  Menurut penelitian 

Osakwe pada tahun 2009, menyimpulkan bahwa anak yang memiliki pendidikan 

PAUD memiliki kemampuan kognitif, motor, dan sosial yang lebih baik dari yang tidak 

mengikuti PAUD dengan hasil yang ditemukan bahwa anak yang tidak mendapatkan 

pendidikan prasekolah cendereung memiliki kekurangan emosional dan sosial. Di 

Indonesia sendiri, kesadaran untuk memberi pendidikan prasekolah pada anak masih 

sangat kurang. Data dari Laporan World Bank tahun 2016 menunjukan bahwa 66% 

anak di Indonesia belum berpartisipasi dalam PAUD (Hartati, et al., 2018) 
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Teori Pendekatan Perancangan 

Arsitektur Neo-Vernacular 

Arsitektur Neo-vernacular merupakan sebuah konsep dari turunan arsitektur venacular 

yang menggabungkan dua konsep berbeda yaitu modern dan vernacular menjadi 

sebuah konsep post modern (Widi et al., 2020). Aliran post modern marak muncul 

pada tahun 1960-an sebagai sebuah gerakan kritik yang dilakukan beberapa arsitek 

seperti Charles Jencks untuk mengkritik arsitektur modern yang bentuknya monoton. 

Charles Jencks menyebutkan tiga alasan timbulnya era arsitektur post modern adalah 

karena yang pertama kehidupan sudah berkembang dari dunia serba terbatas menjadi 

tanpa batas yang disebabkan oleh cepatnya perkembangan teknologi komunikasi. 

Yang kedua, canggihnya teknologi menghasilkan produk-produk yang sifatnya 

personal. Lalu yang terakhir adalah karena adanya kecenderungan untuk kembali 

pada nilai-nilai tradisional, atau daerah yang merupakan kecenderungan manusia 

untuk menoleh ke hal-hal berbau retro atau lampau (Fajrine et al., 2017). 

 

Banyak sekali contoh yang bisa dilihat pada bangunan-bangunan di sekitar kita yang 

menerapkan konsep arsitektur neo-vernacular, ciri yang paling mudah untuk diamati 

adalah bagaimana bangunan tersebut mengangkat budaya dan ciri daerah tersebut 

pada desainnya. Konsep itu banyak sekali ditemukan pada bangunan pemerintah 

seperti museum, pusat budaya, ataupun yang ada di sekitar pusat pariwisata. 

 

 

2
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Gambar 2. 11. Bisate Lodges. Ruhengeri, Rwanda, 2018 

Sumber: Website Archdaily 

 

Sebagai contoh, Bisate Lodges yang berada di Rwanda ini merupakan salah satu 

bangunan yang menggunakan konsep Neo-vernacular pada desainya. Bangunan uni 

memiliki tipologi penginapan public yang desainnya terinspirasi dari rumah tinggal 

tradisional Rwanda. Desain bangunan ini menggabungkan fasad bangunan tradisional 

Rwanda tetapi instalasi dan interiornya menggunakan pendekatan modern untuk 

menyesuikan fungsi dan era bangunan itu dibangun. 

Sensomotorik 

Sensomotrik merujuk pada hubungan antara kemampuan sensorik dan motorik pada 

anak. Istilah ini mencakup para anak memanfaatkan indra pengelihatan, pendengaran, 

dan peraba yang mereka miliki untuk memahami dan berinteraksi dengan lingkungan 

melalui gerakan fisik. Jean Piaget, seorang psikolog perkembangan menyatakan 

bahwa tahap pertama perkembangan kognisi anak merupakan tahap sensomotorik 

yang berlangsung pada sebagian dari dua tahun pertama kehidupannya(Mukhlis, 

2022:2). Tahapan itu bisa dijabarkan sebagai berikut : 

 

Reflek (Reflexes) Tahapan ini terjadi pada satu bulan awal kehamilan. Selama dalam 

tahapan ini anak memahami lingkungan hanya melalui reflek bawaan seperti 

mengisap dan melihat. 

 

Reaksi Sirkuler Primer (Primary Circular Reactions) yang terjadi pada usia 1-4 bulan. 

3
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Pada tahap ini anak mulai menghubungkan yang ia rasakan dengan gerakan. Misal 

saat bayi menghisap jempol dan ia merasa nyaman, ia akan mengulanginya karena 

menyukai perasaan itu. 

 

Reaksi Sirkuler Sekunder (Secondary Circular Reactions) terjadi pada usia 4-8 bulan 

anak mulai melakukan tindakan dengan tujuan untuk memicu respons dari lingkungan 

seperti menggoyangkan mainan yang digenggam. 

 

Koordinasi Reaksi (Coordination of Reactions) terjadi pada usia 8-12 bulan. Selama 

subtahap ini anak menunjukkan tindakan yang disengaja dan mulai memahami 

hubungan antar objek. 

 

Reaksi Sirkuler Tersier (Tertiary Circular Reactions) pada usia 12-18 bulan, anak mulai 

bereksperimen dengan berbagai cara untuk mendapatkan respon dari lingkungan. 

 

Pemikiran Representasional Awal (Early Representational Thought) paDA USIA 18-24 

bulan. Anak mulai menggunakan simbol untuk mewakili objek atau peristiwa di dunia 

(Mukhlis, 2022:6). 

 

Setelah melewati 2 tahun perkembangan awal sensomotorik, anak mengalami 

perkembangan kognisi dan sensomotorik yang lebih kompleks serta melibatkan 

kemampuan fisik dan pengolahan informasi melalui indera. Pada masa ini anak 

mengalami perkembangan signifikan pada kedua aspek tersebut melalui kegiatan 
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motorik yang dibagi menjadi dua yaitu, 

 

Motorik Kasar,  Perkembangan pada motorik kasar melibatkan kelompok otot besar 

seperti berjalan, berlari, dan melompat. Perkembangan motorik ini dapat dilihat melalui 

pertanda perkembangan anak yang mulai merangkak, melompat di tempat, 

mengendarai sepeda roda tiga, dan melakukan berbagai olahraga dan kegiatan fisik 

yang lebih kompleks lainnya. 

 

Motorik Halus,  Pada perkembangan motorik halus, Kelompok otot yang terlibat adalah 

otot yang ada di tangan dan jari. Perkembangan ini penting untuk keterampilan seperti 

menggambar, menulis, dan mengerjakan tugas-tugas yang memerlukan ketelitian. 

Perkembangan motorik halus anak bisa dilihat pada proses perkembangan dari 

menggunakan sendok untuk makan, menggambar garis-garis sederhana, 

menggunting kertas, dan menggunakan alat tulis. 

 

Pertumbuhan sensomotorik anak perlu juga di stimulasi agar pertumbuhannya baik, 

stimulasi tersebut dapat berupa, aktivitas fisik, permainan kreatif, kegiatan seni, dan 

permainan sosial. Pentingnya perkembangan sensomotorik yang bagus dilakukan 

dengan tujuan agar anak lebih cepat memahami bagaimana alam bekerja, mendukung 

keterampilan kognitif, dan membangun dasar keterampilan sosial. 

 

Studi Preseden  

Berikut adalah beberapa preseden yang diambil berdasarkan potensinya untuk 

64
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diterapkan dalam konsep perancangan yang disajikan dengan tabel kesimpulan studi 

yang memuat potensi preseden. 

 

2.4.1. Sekolah Adat Rengganis 

Sekolah Adat Rengganis, terletak di Dusu Pogem, Desa Sukadana, Lombok Tengah 

yang didirikan pada tahun 2017 dengan tujuan melestarikann mengajarkan, serta 

mempraktikan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. Sekolah Adat Rengganis 

didirikan oleh Juanda Pramadani yang juga menjabat sebagai kepala sekolah yang 

berkomitmen untuk menjaga tradisi dan mengatasi tantangan terhadap kesetaraan 

gender di Lombok Tengah (Hajazi, 2024:1). 

 

 

Gambar 2. 12. Bangunan Sekolah Adat Rengganis 

Sumber: Website aman.or.id/Story/Sekolah Adat Rengganis 

 

Sekolah ini dibangun di atas tanah hibah warga yang konstruksinya menggunakan 

material limbah dari Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Saat ini, sekolah ini 

mendapat banyak dukungan dari Badan Usaha Milik Negara untuk berkontribusi pada 

pembangunan infrastruktur serta program-program pemberdayaan masyarakat yang 

merepresentasikan sinergi antara pendidikan adat dan upaya pelestarian budaya. 

 

 

Gambar 2. 13. Juanda Sedang Mengajarkan Anak Didiknya Cara Memetik Terong di 
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Ladang. 

Sumber: Website aman.or.id/Story/Sekolah Adat Rengganis 

 

Kurikulum pengajaran pada sekolah informal ini disusun dengan materi tentang tradisi, 

budaya leluhur, permainan tradisional, serta cara menjaga lingkungan yang dilakukan 

dengan praktik kepada 34 muridnya yang berusia 5-12 yang berasal dari komunitas 

warga sekitar. Sekolah adat Rengganis beserta dengan latar belakangnya adalah 

wujud upaya masyarakat dalam mempertahankan warisan budaya yang mereka 

sampaikan melalui pendidikan dengan pendekatan nilai-nilai adat dan budaya. 

 

Tabel 2. 1. Kesimpulan Studi Preseden Sekolah Adat Rengganis  

Aspek 

Kriteria 

Konsep 

Pendidikan nonformal yang mengajarkan tradisi budaya di Lombok Tengah 

Tujuan 

mempertahankan warisan budaya yang mereka sampaikan melalui pendidikan dengan 

pendekatan nilai-nilai adat dan budaya 

Elemen Utama 

Pengajaran budaya lewat : 

-permainan tradisional 

-berkebun 

-cara menjaga lingkungan 
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-kesenian daerah 

Sumber: Penulis (2023) 

 

2.4.2. PAUD Edelwais Desa Bayan Timur 

 

Gambar 2. 14. Kegiatan Pengajaran di Kelas Umur 3-4 Tahun Paud Edelwais 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 

PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) Edelweis merupakan sebuah yayasan swasta milik 

pribadi yang bergerak pada penyediaan pendidikan anak usia dini di Desa Bayan 

Timur dan sekitarnya sejak tahun 2006 yang diprakarsai oleh Denda Juniarti, S.Pd 

sebagai kepala sekolah serta mendapat bantuan dari tetua dan pemangku adat desa 

yang memberikan tanah hibah untuk dibangun fasilitas yang menunjang kegiatan 

pendidikan di tahun 2018. 

  

Pada tahun ajaran 2024/2025 ini, PAUD Edelwais memiliki 42 murid yang dibagi 

menjadi dua kelas, yaitu kelas umur 2-3 tahun dan kelas umur 3-4 tahun. Pada kelas 

2-3 tahun murid lebih banyak mendapatkan materi permainan dan sosial seperti 

jungkat-jungkit ayunan dan permainan motorik lainnya. Pada kelas 3-4 tahun, murid 

lebih diimbangi dengan materi pelajaran sensori seperti mewarnai, mendengarkan, 

serta mengamati pengajar. Pemberian materi tersebut dilakukan di waktu pengajaran 

yang dilakukan pengajar PAUD Edelwais pada pukul 8-10 pagi pada hari Senin-Sabtu 

dengan rangkaian kegiatan sebagai berikut: 

No 

24
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Kegiatan 

Waktu 

1 

Berdoa Bersama 

08.00-08.05 

2 

Senam Pagi 

08.05-8.35 

3 

Istirahat 

08.35-8.45 

4 

Materi 

08.45-9.30 

5 

Bermain 

09.30-9-40 

6 

Recall 

09.40-10.00 

Tabel 2. 2. Rangkaian Kegiatan PAUD Edelwais 
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Sumber: Data Pribadi(2024) 

   

Gambar 2. 15. Kegiatan Bermain Murid PAUD Edelwais 

  Sumber: Dokumentasi Pribadi  (2024) 

Karakter anak di PAUD Edelwais sendiri sangat aktif dan menyukai kegiatan alam 

seperti bersentuhan langsung dengan tanah dan air. Hal ini bisa dilihat ketika jam 

istirahat, sebagian besar anak bermain tanah dan mencari berudu katak di halaman 

bangunan PAUD yang memiliki kolam kangkung yang dangkal dan pasir alami. Hal itu 

tentunya sangat baik untuk melatih sensomotorik anak di usia dini. 

 

Bangunan PAUD Edelwais terbagi menjadi 4 bagian, yaitu terdapat ruang kelas 3-4 

tahun yang menjadi bagian utama berukuran 7x8 meter, ruang kelas anak 2-3 tahun 

yang berukuran 5x2 meter lalu ruang bermain serta kamar mandi berjumlah dua buah 

untuk laki-laki dan perempuan. 

 

Tabel 2. 3. Kesimpulan Studi Preseden PAUD Edelweis Bayan Timur   
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Aspek 

Kriteria 

Konsep 

Pendidikan formal untuk anak usia dini yang diselenggarakan badan swasta untuk 

golongan ekonomi menengah ke bawah 

Tujuan 

Melatih kecerdasan sosial serta menstimulasi sensomotorik anak menggunakan materi 

nasional yang diterapkan lewat pengajaran dan permainan 

Elemen Utama 

-ruang yang mendukung proses anak bermain dan belajar 

-rangkaian kegiatan untuk anak usia dini 

-kedekatan dengan alam sekitar dalam bentuk pengawasan anak saat bermain 

dengan alam 

Sumber: Penulis (2023) 
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2.4.3. Busajo Campus / StudioBenaim, Ethiopia 

Busajo Campus adalah bangunan yang disediakan untuk anak-anak lokal yang di 

‘asrama’ kan dalam periode tertentu untuk membangun sosial dan membentuk 

hidupnya sendiri. Projek ini dilaksanakan oleh organisasi nonprofit Busajo Onlus yang 

berpusat di Firenze, Italia. 

 

 

Gambar 2. 16. Fasad Children’s House Busajo Campus 

  Sumber: Pietro Savorelli 

 

Arsitek  : StudioBenaim 

Arsitek Utama : André Benaim 

Area    : 4300 m2 

Tahun   : 2020 

 

Fasilitas ini menyediakan tempat untuk anak-anak hidup, mendapat pendidikan, 

berolahraga, bermain, dan bersantai. Tempat ini dibangun diatas tanah diantara 

pemukiman yang memiliki area sebesar 33.500 m. 

 

Gambar 2. 17. Site Plan Busajo Campus 

Sumber: ArchDaily/StudioBenaim 
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Tantangan utama pada proyek ini adalah mendesain sebuah ruang yang bisa diterima 

oleh warga sekitar Sodo, Ethiopia, terutama anak-anak yang sesuai dengan tradisi dan 

budaya mereka. Cara desain dari bangunan ini menggunakan cara spontan warga 

lokalnya pada saat membangun dalam rangka menghindari kekacauan dan 

pemisahan warga yang sering terjadi di pemukiman Ethiopia. Perhatian terhadap nilai 

visual lokal juga menjadi dasar desain dalam penggunaan warna, material yang 

diharapkan menjadi alat utama yang dapat memberi anak-anak memiliki rasa saling 

memiliki terhadap ruang tersebut. Lalu tantangan lainnya adalah dari iklim tapak yang 

memiliki iklim panas dan hujan. 
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Gambar 2. 18. Fasad Ganda & Inner Court Children’s House Busajo Campus 

Sumber: Pietro Savorelli 

 

Dengan tantangan iklim tersebut, diterapkanlah bentuk bangunan yang mengantong 

“filter-space” dan memiliki fasad ganda dari panel yang terbuat dari batang pohon 

eucalyptus “filter-device” yang berfungsi tidak hanya melindungi dari panas tetapi 

dapat memaksimalkan fungsi ruang kebersamaan yang dibantu oleh “filter-space” 

yang memberi ruang privasi dari jalanan. 

 

Fungsi lain dari bangunan ini adalah pemaksimalan pemenuhan kebutuhan pribadi 

pada bangunan ini yang diterapkan pada lahan yang didedikasikan untuk kebun sayur, 

dan kandang ternak. Dalam perawatannya, anak-anak dilibatkan pada aktivitas 

tersebut sebagai salah satu edukasi. Selain itu, fasilitas ini dilengkapi dengan sumur 

otomatis yang bisa memberi suplai air konsumsi untuk warga luar juga. 
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Tabel 2. 3. Kesimpulan Studi Preseden Busajo Campus, Ethiopia 

Aspek 

Kriteria 

Konsep 

Ruang pendidikan dan ‘asrama’ untuk anak-anak lokal dalam periode tertentu untuk 

membangun sosial dan membentuk hidupnya sendiri. 

Tujuan 

Penyediakan tempat untuk anak-anak hidup, mendapat pendidikan, berolahraga, 

bermain, dan bersantai. 

Elemen Utama 

-Penerapan elemen arsitektur lokal dengan tujuan agar anak-anak lebih dekat dan 

memiliki rasa saling memiliki 

-Menambahkan fungsi yang memenuhi kebutuhan pribadi fasilitas Busajo Campus 

yang sekaligus digunakan sebagai instrumen pengajaran. 

-Penerapan “filter-space” dan “filter-device” dengan gubahan masa dan pengaplikasian 

fasad ganda yang terbuat dari batang eucalyptus. 

Sumber: Penulis (2023) 
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BAB IIITINJAUAN OBJEK 

 

Studi Komparasi Tapak 

 

Gambar 3. 1. Lokasi Alternatif Tapak (utara di sisi atas) 

  Sumber: Google Earth (2023) 

 

Berikut adalah studi yang dilakukan pada proses penentuan tapak untuk fasilitas 

Sekolah Adat Bayan yang dilakukan dengan menggunakan tabel penilaian 

menggunakan kriteria kualitas yang dibutuhkan tipologi perancangan seperti 

aksesibilitas, topografi, fasilitas penunjang, kondisi kebisingan lingkungan. 

 

Tabel 3. 1. Tabel Kriteria Penilaian Penentuan Tapak  

Aspek 

Nilai 

1 

2 

3 

Aksesibilitas 

Berjarak >200 meter dari jalan utama 

Berjarak <200 meter dari jalan utama 

Berjarak <100 meter dari jalan utama 

33

33

Page 55 of 115 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:74108586

Page 55 of 115 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:74108586



 

 

Topografi 

Kontur tapak belum diolah dan tidak rata 

Kontur tapak tidak rata 

Kontur tapak landai dan rata 

Faktor Penunjang 

Memiliki <1 faktor penunjang 

Memiliki 2 faktor penunjang 

Memiliki >2 faktor penunjang 

Kondisi Kebisingan Lingkungan 

Ramai dan berisik 

Sepi dan berisik 

Sepi dan tenang 

Sumber: Penulis (2024) 

Alternatif Tapak 1 

 

Gambar 3. 2. Lokasi Alternatif Tapak 1 (utara di sisi atas) 

  Sumber: Google Earth (2024) 

 

Tapak pertama dipilih sebagai alternatif karena dinilai dekat dengan Masjid Bayan 

Beleq dan desa adat bayan timur sebagai fasilitas budaya penunjang pembelajaran 

yang memperkuat konteks sekolah adat karna masih berada disekitar situs budaya. 

Tapak 2 berada di lingkungan perkampungan desa Bayan Timur dengan luasan 8.259 

m2 (Google Earth,2024) yang aksesnya bisa dilalui motor melewati jalan kampung, 

16
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atau bisa berjalan dari pintu Masjid Bayan Beleq menuju sawah adat yang berada 

dikomplek Masjid Bayan Beleq. Tapak ini memiliki kontur bukit dan persawahan 

terasering yang memiliki cukup banyak tanaman peneduh di bukit. 
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Tabel 3. 2. Tabel Penilaian Lokasi Alternatif Tapak 1  

Aspek 

Keterangan 

Nilai 

Aksesibilitas 

Tapak 1 memiliki akses dekat dari Masjid Bayan Beleq tetapi jauh dari jalan utama, 

dan jalan yang terintegrasinya hanya bisa diakses dengan jalan kaki dan kendaraan 

roda 2 

1 

Topografi 

Kontur Tapak 1 memiliki 30% bagian yang belum diolah, sisanya sudah diolah menjadi 

terasering 

1 

Faktor Penunjang 

<50 meter Masjid Bayan Beleq 

<50 meter Desa Adat Bayan Timur 

2 

Kondisi Kebisingan Lingkungan 

Berada dekat dengan pemukiman warga namun jauh dari jalan utama 

3 

Jumlah 
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7 

Sumber: Penulis (2024) 

Alternatif Tapak 2 

 

Gambar 3. 3. Lokasi Alternatif Tapak 2 (utara di sisi atas) 

  Sumber: Google Earth (2024) 

 

Tapak kedua dipilih dengan dasar berada di wilayah Sekolah Adat Bayan dimulai, 

yaitu dekat dengan bangunan sekretariat Sekolah Adat Bayan di Dusun Pada Mangko. 

Hal tersebut dinilai cukup kuat untuk memperkuat sejarah asal mula Sekolah Adat 

Bayan. Tapak ini memiliki luasan 7.945 m2 (Google Earth,2024)  berada di wilayah 

persawahan yang memiliki sedikit pohon peneduh, berada di pinggir jalan nasional, 

dan memiliki akses langsung ke lembah sungai curam di bagian barat. 

Tabel 3. 3. Tabel Penilaian Lokasi Alternatif Tapak 2 

Aspek 

Keterangan 

Nilai 

Aksesibilitas 

Tapak 2 memiliki akses langsung dengan jalan nasional Pamenang-Bayan 

3 

Topografi 

Tapak memiliki kontur terasering karena digunakan sebagai sawah dan lebih 

memungkinkan untuk diperluas. 

16
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2 

Faktor Penunjang 

Jalan nasional 

Sawah sebagai instrumen pengajaran 

Jalur Irigasi 

3 

Kondisi Kebisingan Lingkungan 

Sepi dari warga tetapi cenderung lebih berisik karena dekat dengan jalan utama 

2 

Jumlah 

10 

Sumber: Penulis (2024) 

Komparasi Nilai Tapak 

Tabel 3. 4. Tabel Penilaian Akhir Alternatif Tapak   

Aspek 

Alternatif 1 

Alternatif 2 

Aksesibilitas 

1 

3 

Topografi 

1 

2 
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Fasilitas Penunjang 

2 

3 

Kondisi Kebisingan Lingkungan 

3 

2 

Jumlah 

7 

10 

Site alternatif 2 terpilih 

Sumber: Penulis (2024) 

Setelah melewati penilaian dengan metode scoring, alternatif tapak 2 dipilih karena 

memiliki skor lebih banyak yang artinya akan lebih menguntungkan untuk proses 

perancangan Fasilitas Sekolah Adat Bayan. 

 

Kajian Tapak 

Skala Makro 

Desa Bayan merupakan salah satu desa dari 11 desa yang ada di Kecamatan Bayan, 

Kabupaten Lombok Utara, Nusa Tengagara Barat yang terletak 41 kilometer dari 

Tandjung sebagai Ibu kota Kabupaten Lombok Utara. Desa bayan memiliki luas 

wilayah sebesar 3.716 Ha dengan populasi sebanyak 5.371 jiwa dengan 1756 KK. 

 

Gambar 3. 3 Peta Batas Desa Kecamatan Bayan. 

26
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  Sumber: Pemerintah Kabupaten Lombok Utara dan MCA-Indonesia serta olah grafis 

pribadi (2024) 

 

  Ada pula batas wilayah desa bayan yang sudah ditetapkan dengan dasar 

hukum Perdes No 141/15/DB/VII/2017 sebagai berikut: 

Utara  : Desa Karang Bajo 

Selatan  : Kawasan Hutan Taman Nasional 

Timur  : Desa Loloan 

Barat  : Desa Senaru 

Saat ini, status Desa Bayan di Kecamatan Bayan diperuntukan untuk fungsi pariwisata 

khususnya wisata budaya menurut yang tertulis di peraturan Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW) Kabupaten Lombok Utara tahun 2011-2031 pada Bagian Ketiga 

Kawasan Budidaya Pasal 25 Ayat 2b. Terkait peraturan Rencana Detail Tata Ruang 

(RDTR) di Kawasan Lombok Utara yang mengatur regulasi detail pembangunan 

sayangnya belum tersedia hingga sekarang. 

 

Skala Mezzo  

 

 

Gambar 3. 4 Foto Situasi Tapak dengan Radius 500 m dari Tapak 

  Sumber: Google Earth dan olah grafis pribadi(2024). 

 

Lingkup wilayah Mezzo ditetapkan pada radius 500 meter dari tapak yang berada 

38
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pada Dusun Pada Mangko yang merupakan salah satu dusun dari 13 dusun yang 

berada di desa bayan. Ada pun yang bisa terlihat pada gambar 3.4 bahwa Dusun 

Pada Mangko memiliki batasan wilayah sebagai berikut: 

11
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Utara  : Dusun Bayan Timur 

Selatan  : Sungai Lokok Bikuk 

Timur  : Jembatan Lokok Getak, Desa Loloan 

Barat  : Dusun Ujung Mekar 

 

Dusun Pada Mangko merupakan salah satu dusun yang berada dekat dengan Masjid 

Bayan Beleq yang merupakan atraksi utama turis pada wisata budaya di Desa Bayan. 

Dusun Pada Mangko dibagi menjadi 2 RT dengan total penduduk sebanyak 310 

Jiwa.  Wilayah Dusun Pada Mangko sendiri cenderung didominasi dengan lahan 

persawahan pribadi milik warga Desa Bayan. Secara potensi, Dusun Pada Mangko 

tidak se-terlihat seperti dusun-dusun lain di Desa Bayan yang masing-masing memiliki 

komplek rumah adat seperti Bayan Timur, Bayan Barat, dan Karang Salah. Tetapi 

secara letak, Dusun Pada Mangko cukup strategis karena menjadi salah satu jalur 

pintu bagi para wisatawan lokal dan mancanegara yang ingin mendaki menuju 

Gunung Rinjani via Sembalun. Secara pemandangan,Dusun Pada Mangko memiliki 

view sawah sepanjang mata memandang menuju laut di bagian utara. 

 

Menurut data Profil Desa Bayan 2023, terdapat dua PAUD yang berada dalam radius 

500 meter dari tapak dan hanya saling berjarak 100 meter. Kedua PAUD tersebut 

memiliki tenaga pengajar sebanyak 10 orang dengan total 211 siswa. Total siswa yang 

mengenyam pendidikan PAUD tentunya cukup kurang jika dibandingkan 311 atau 

lebih dari setengah populasi anak usia 3-6 di Desa Bayan yang tidak mengenyam 
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pendidikan usia dini(Sukrati,2023). Tetapi sayang pada praktiknya menurut Denda 

Juniarti, S.Pd. sebagai Kepala Sekolah PAUD Edelwais mengatakan jika mayoritas 

orang tua yang mendaftarkan anaknya masuk PAUD hanya mengambil jatah bantuan 

sosial tanpa mengantarkan anaknya untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

Gambar 3. 4 Grafis Data Suhu, Presipitasi, dan Kecepatan Angin di Area Tapak 

  Sumber: Website Meteoblue (2024). 

 

Data iklim yang diakses dari Website Meteolue tanggal 17 Oktober jam 08.25 

meninjukan data pada area tapak yang diperbarui terakhir pada 17 Oktober 2024 pada 

jam 00.33 menunjukan bahwa pada satu minggu area site memiliki suhu tertinggi di 

30ºC pada siang hari, dan suhu terendah 26 ºC pada malam hari. Pada data 

presitipasi, menunjukan awan dengan kerapatan 25-50% pada ketinggian 1.5-3.5 km 

ada setiap harinya rata-rata diantara jam 06.00-12.00 dengan pretisipasi yang 

tergolong ringan dengan angka 1-2 mm/h. Pada data terakhir, menyebutkan bahwa 

sustained wind speed memiliki kecepatan rata-rata 8 km/h setiap harinya, dengan 

windgust bernilai 24 km/h setiap pagi dengan angin dari laut menuju ke gunung atau 

utara ke selatan lalu pada malam hari dari gunung menuju ke laut atau selatan ke 

utara. 
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Skala Mikro 

 

 

Gambar 3. 5. Foto Situasi Tapak dengan Radius 500 m dari Tapak 

  Sumber: Google Earth dan olah grafis pribadi(2024). 

 

 Batasan pada pemilihan tapak dipilih berdasarkan pembagian petak persawahan 

yang kemudian disatukan hingga membentuk tapak dengan luas 7.945 m2  yang 

diukur menggunakan fitur measure dari software Google Earth Pro dengan bantuan 

penentuan titik patok tapak menggunakan GPS Tracker dengan hasil titik koordinat 

sebagai berikut : 

Tabel 3. 5. Tabel Data Titik Koordinat GPS Tracker 

Titik Patok 

Koordinat 

Elevasi (m) 

S 

E 

P1 

8°16'08.88"S 

116°25'45.73"E 

211 
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P2 

8°16'08.95"S 

116°25'47.63"E 

213 

P3 

8°16'07.74"S 

116°25'47.62"E 

203 

P4 

8°16'07.61"S 

116°25'49.19"E 

207 

P5 

8°16'07.14"S 

116°25'49.38"E 

208 

P6 

8°16'07.08"S 

116°25'49.73"E 

209 

P7 

8°16'06.30"S 

116°25'49.71"E 
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203 

P8 

8°16'06.05"S 

116°25'47.11"E 

203 

P9 

8°16'05.70"S 

116°25'46.65"E 

201 

P10 

8°16'05.51"S 

116°25'46.02"E 

205 

P11 

8°16'06.83"S 

116°25'45.36"E 

208 

P12 

8°16'07.06"S 

116°25'46.38"E 

206 

P13 

8°16'07.63"S 

Page 68 of 115 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:74108586

Page 68 of 115 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:74108586



 

 

116°25'46.29"E 

207 

  Sumber: Penulis (2024) 

Dengan plotting site area yang sudah dilakukan, batasan wilayah pada tapak meliputi 

bagian berikut : 

 

Utara  : Sawah Warga 

Selatan  : Jalan Raya Bayan 

Timur  : Sawah Warga 

Barat  : Sungai Lokok Lepang 

 

 

Gambar 3. 6. Model Illustrasi Kontur Tapak 

  Sumber: Olah grafis pribadi(2024). 

 

Gambar 3. 7. Vegetasi pada Tapak (kiri), Pohon Bambu di Sepanjang Jurang sungai 

(kanan). 

  Sumber: Dokumen pribadi(2024). 

 

Tapak memiliki kontur yang tidak rata tetapi teratur karena diolah menjadi sawah 

terasering sehingga elevasi yang ada terukur dengan perbedaan rata-rata 1,5 meter 

antar tingkatan. Vegetasi pada tapak diisi mayoritas dengan tanaman padi dengan 

pohon kelapa  di pematang sawah  serta pohon bambu di sepanjang aliran sungai 
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(lihat gambar 3.7) dengan persebaran vegetasi yang bisa dilihat pada gambar 3.6. 

 

 

Gambar 3. 8. Grafik Measurement Kontur Tapak 

  Sumber: Software QGIS 

 

Pengukuran kontur lebih lanjut yang dilakukan dengan menggunakan Software QGIS 

menunjukan bahwa secara vertikal, tapak melandai dari utara ke selatan dengan 

elevasi pada angka 200 m menuju ke 198 m. Dan secara horizontal tapak memiliki 

cekungan dengan jarak 6 meter dari sisi tertinggi. Jika dibandingkan dengan data 

elevasi yang sudah didapatkan dari GPS Tracker, secara kurva data dari software 

QGIS memiliki kemiripan tetapi berbeda angka spesifiknya. Untuk itu, data elevasi dari 

GPS Tracker akan dipakai karena merupakan data terbaru yang melalui pengukuran 

langsung pada tapak. 

Kajian Kontruksi Lokal 

Material 

Bagian ini akan mengupas tentang material meliputi karakter, source, dan 

penggunaannya. 

 

Gambar 3. 9. Pelingkup Rumah Tradisional Bayan 

Sumber: Dokumentasi Tim PSIM Lombok 2024 

Bambu 

Mayoritas material yang digunakan dalam rumah adat ialah bambu, bambu sendiri 

52
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dipilih karena sumber materialnya masih banyak dan mudah ditemukan di area Desa 

Bayan. Hal itu tentunya membuat material ini cenderung memiliki harga yang stabil 

dan terjangkau karena barangnya tidak langka. Selain itu bambu tumbuh dengan 

cepat, terlebih jika dibandingkan masa pakainya yang bisa sampai 25 tahun jika di 

preserved dengan baik. Maka dari itu bambu sangat banyak melengkapi struktur pada 

rumah tradisional Bayan seperti pada rangka atap, dinding anyaman bambu,pengikat, 

serta rangka dindingnya. 
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Kayu 

 

Gambar 3. 10. Struktur Kayu pada Geleng 

Sumber: Dokumentasi Tim PSIM Lombok 2024 

 

Kayu menjadi elemen yang krusial karena menjadi struktur utama yang bisa ditemukan 

di arsitektur tradisional Bayan. Kayu pada bangunan tradisional rata-rata diambil dari 

Bayan sendiri tepatnya di hutan adat Bayan. Pengambilan kayu yang tidak bisa 

sembarangan karena harus melewati upacara di hutan adat Bayan membuat sumber 

kayu untuk rumah tradisional Bayan terjaga karena stok kayunya masih terjaga 

dengan baik. Rata-rata kayu yang diambil dari hutan adat Mandala merupakan kayu 

kelapa, nangka, weru, dan surian yang memiliki umur tua sehingga lebih awet untuk 

digunakan sebagai struktur. 
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Ilalang 

 

Gambar 3. 11. Atap Ilalang 

Sumber: Dokumentasi Tim PSIM Lombok 2024 

 

Ilalang menjadi bahan yang tidak kalah penting dalam arsitektur tradisional Bayan 

karena menjadi bahan yang menjadi identitas tingkatan keaslian rumah tradisional 

bayan karena rumah di desa Bayan sekarang mayoritas menggunakan atap seng. 

Ilalang di desa Bayan dulunya diambil dari Bukit Re di Desa Loloan sejauh 2 km dari 

Desa Bayan Timur. Namun sayangnya sekarang banyak juga perusahaan besar yang 

menggunakan konstruksi atap ilalang sehingga persediaan ilalang di area Bayan 

menjadi langka. Di Desa Bayan, umur atap ilalang rata-ratanya adalah 8 tahun. 

Setelah 8 tahun, maintenance dengan metode tambal sulam pada bagian lapisan 

terluar dilakukan dengan tradisi kegiatan bernama menyipik. 
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Batu 

 

Gambar 3. 12. Jalan pada Komplek Rumah Adat Bayan Timur 

Sumber: Dokumentasi Tim PSIM Lombok 2024 

 

Batu juga cukup banyak digunakan di rumah tradisional terutama sebagai fondasi 

elevasi serta perkerasan jalan. Batu yang dipakai adalah batu sungai yang merupakan 

salah satu bahan yang mudah didapatkan di area Desa Bayan karena terdapat banyak 

sungai yang mengalirkan mata air dari Hutan Adat Mandala. 

 

Teknis 

Beberapa hal teknis yang bisa ditemukan di Arsitektur Tradisional Bayan menarik 

untuk didalami karena berdasarkan pengalaman warga mengatakan jika mayoritas 

rumah adat yang masih menggunakan kayu beserta inan bale masih utuh saat terjadi 

gempa sebesar 7,0 SR mengguncang Lombok Utara tahun 2018 yang lalu sedangkan 

rumah warga yang menggunakan beton mayoritas runtuh karena gempa. Hal-hal 

teknis itu sebagai berikut : 

 

 

Gambar 3. 13. Struktur Berugaq 

Sumber: Sketchup dan Olah Grafis Pribadi (2024) 
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Struktur, menjadi penentu utama kuatnya suatu bangunan. Sebagai contoh pada 

bangunan berugaq sendiri, struktur yang digunakan menggunakan bahan dengan 

tatanan semakin ringan semakin diatas seperti pada penerapan kayu untuk menahan 

material di atasnya seperti bambu dan ilalang. Hal itu menerapkan prinsip Center Of 

Gravity pada saat Seismik di mana material ringan ditaruh pada bagian atas untuk 

mengurangi beban mati bangunan sehingga saat terjadi gempa guncangannya akan 

berkurang karna distribusi beban ditaruh mendekat dengan titik gravitasi (Santur, et al. 

(2022). 

 

 

Gambar 3. 14. Sambungan Struktur Berugaq 

Sumber: Dokumentasi Tim PSIM Lombok 2024 

Sambungan antar Struktur, struktur yang berada di bangunan tradisional Bayan 

menggunakan sambungan yang cukup fleksibel, hal itu bisa dilihat pada penggunaan 

joinery pada kayu yang dibuat secara manual dan hanya diperkuat pasak saja. Hal itu 

tentunya berpengaruh pada elastisitas bangunan saat menerima getaran seismik yang 

mengguncang bangunan karna struktur masih memiliki ruang gerak dari celah-celah 

sambungan yang ada. Contoh sambungan lain bisa dilihat pada ikatan bambu pada 

struktur atap dan tiang yang hanya ditaruh di atas batu muncul (fondasi dalam bahasa 

sasak) sehingga tingkat stiffness bangunan dengan struktur kayu sesuai untuk 

bertahan saat gempa di kekuatan tertentu. 
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Gambar 3. 15. Batu Muncul 

Sumber: Dokumentasi Tim PSIM Lombok 2024 

 

Pondasi, rumah adat Bayan memiliki ciri khas yang bisa dilihat pada elevasi lantainya. 

Batu muncul atau fondasi dalam bahasa Indonesia merupakan salah satu struktur 

yang ada pada rumah tradisional Bayan. Batu muncul dibuat dengan menggunakan 

batu kali yang berasal dari sekitar desa bayan, lalu diikat menggunakan semen dan di 

timbun pada bagian atasnya menggunakan tanah pasir yang dipadatkan. Secara 

teknis batu muncul digunakan sebagai meratakan serta sebagai perkerasan tanah.
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BAB IVMETODOLOGI DAN ANALISIS 

 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data akan dilakukan dengan berbagai cara untuk memperoleh informasi 

tentang data yang diperlukan, Metode pengumpulan data ini akan dipisahkan menjadi 

2 jenis, 

 

Data Primer 

Data primer yang didapatkan oleh penulis secara langsung dilakukan melalui 

beberapa cara sebagai berikut: 

Pengamatan lapangan secara langsung yang di dokumentasikan untuk 

mengidentifikasi potensi, kendala, serta mendapatkan isu dengan urgensi yang 

berpotensi menjadi usulan desain. 

Wawancara terhadap narasumber yang bersangkutan seperti Sekolah Adat Bayan, 

PAUD Edelwais dan pemangku adat Bayan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. 

Survei lapangan langsung menggunakan alat seperti anemometer, soundmeter, dan 

GPS Tracker dengan bantuan aplikasi Google Earth untuk mendapatkan data terkait 

batas objek, data fisika, luasan, serta kondisi lingkungan di sekitar objek. 

Analisa kontur menggunakan software QGIS dengan data kontur yang dirilis oleh 

website DEMNAS.ra 

 

Data Sekunder 

32

41

51
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Data sekunder didapatkan secara tidak langsung melalui buku, jurnal dan artikel baik 

langsung ataupun melalui internet yang dapat dipertanggungjawabkan batasan 

bahasannya terkait literatur mengenai fasilitas sekolah, anak usia emas, adat Bayan, 

preseden, serta pendekatan yang digunakan. 

51
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Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, yang mana data akan 

dikurasi secara teliti. Data yang tersedia digunakan sebagai referensi untuk 

mengidentifikasi berbagai aspek yang dapat membantu penulis dalam menemukan 

potensi dan tantangan. Temuan ini akan menjadi dasar dalam merumuskan konsep 

perancangan dengan pendekatan desain yang telah ditentukan. 

Metode Analisis Perancangan 

Analisis Tapak Perancangan 

Analisis tapak mencakup beberapa elemen, seperti dimensi & regulasi,  kontur, 

pencahayaan, penghawaan, akustika, utilitas, view ke/dari tapak.  

 

Analisis Pengguna dan Aktivitas 

Mengidentifikasi pelaku Fasilitas Sekolah Adat Bayan mulai dari Siswa-siswinya, 

perangkat sekolah, dan pengunjungnya yang di kelompokan berdasarkan latar 

belakang, dan aktivitasnya. 

 

Analisis Fungsi dan Kebutuhan Ruang 

Analisis fungsi dan kebutuhan ruang akan disesuaikan dengan alur aktivitas pelaku. 

Hasilnya akan menghasilkan hubungan antar ruang serta ukuran ruang minimum yang 

dibutuhkan. 

 

5

42
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Penekanan Penerapan Pendekatan Desain 

Penjelasan pada penerapan pendekatan desain yang ditekankan pada arsitektur neo-

vernacular, fasilitas yang menunjang pelatihan sensomotorik anak, dan penerapan 

sosial. 

 

Metode Perancangan 

Output perancangan berupa grand concept yang bertujuan sebagai solusi dan 

penyelesaian masalah. Setelah itu, dilakukan penerapan kriteria desain sebagai 

pedoman dalam pengembangan desain kedepannya. Fokus utama adalah pada 

pendekatan desain yang akan dilakukan. 

 

Analisis Programatik 

Analisis dibagi menjadi empat bagian sesuai dengan topik pembahasan dan analisis, 

sehingga setiap topik memiliki hubungan logis satu sama lain. Semua bagian ini saling 

bergantung dan bersambungan untuk menjadi bahan pertimbangan rancangan. 

Analisis Tapak Perancangan 

Tabel 4. 1. Analisis Tapak 

 

Potensi 

Permasalahan 

Respon 

Dimensi & Regulasi 
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Pemilihan tapak memiliki konteks kuat tempat Sekolah Adat Bayan dimulai dan 

pengukuran dilakukan sesuai ketentuan perancangan Proposal Tugas Akhir Arsitektur 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

 

Minim ketentuan regulasi karena hanya ditemukan pernyataan yang berasal dari 

RTRW Kabupaten Lombok Utara yang menyebutkan bahwa Desa Bayan merupakan 

kawasan wisata budaya tetapi peraturan pembangunan secara mendetail tidak ada 

karena RDTR belum tersedia. Sehingga GSB ditentukan dengan melihat building line 

dan batas jalan eksisting. 

 

Regulasi mengikuti peraturan yang tercantum di RDTR pada umumnya. Untuk tipologi 

ini menggunakan regulasi dengan kategori S.4 untuk sarana sosial budaya 

Kontur 

 

Area tapak dan sekitarnya sudah diolah menjadi terasering sehingga kontur relatif 

lebih landai dan lapang  

Area tapak melandai ke arah utara sehingga semakin jauh bangunan semakin tidak 

terlihat dari jalan raya sebagai akses utama  

 

Mengalihkan hierarki warna ataupun bentuk ke bagian depan dekat dengan jalan 

untuk menciptakan bidang yang bisa terlihat dengan baik, menarik mata dan memberi 

pengalaman imaji baik kepada pengguna jalan ataupun pelaku fasilitas 

Pencahayaan 

2
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Tapak berada di tanah yang lapang dengan sedikit pohon peneduh dan tanpa ada 

efek building envelope, hal ini menguntungkan karena artikulasi desain bisa lebih 

bebas dengan pertimbangan standar bangunan tropis.  

 

 Intensitas cahaya yang tinggi sepanjang hari perlu dikontrol dengan baik untuk 

memaksimalkan kenyamanan pelaku. 

 Mengatur orientasi muka bangunan menghadap selatan untuk memaksimalkan 

cahaya dengan minim thermal gain (Hamdani, et al.,2015) serta menerapkan tatanan 

khas arsitektur lokal yang tegak lurus dengan arah utara dan selatan pada lingkungan 

tapak dengan iklim tropis. 

Akustika 

 

Soundscape pada area tapak rata-rata diisi oleh desik padi yang terkena angin, suara 

air dari irigasi sawah, dan burung hama padi yang berkicau.  

 

 

Pada area selatan, nilai pengukuran menunjukkan angka yang lebih tinggi karena 

terkadang jalan dilewati oleh kendaraan besar yang menyumbang kebisingan sesaat. 

 

Menerapkan elemen suara alam yang lengkap dengan mempertahankan ekosistem 

supaya air tetap terdengar, angin tetap bisa lewat, dan burung masih ingin untuk hidup 

di area tapak. Untuk menanggapi masalah kebisingan jalanan, bisa diterapkan dengan 

penanaman vegetasi atau dengan meng-elevasi tanah.  
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Penghawaan 

 

Pada pagi-siang hari, angin bergerak dari selatan ke utara. Pada malam hari angin 

bergerak dari selatan ke utara dengan kecepatan 2,3 m/s pada pengukuran di 

ketinggian <10m dengan nilai kelembapan yang ideal pada angka 64% RH. 

 

Area yang terbuka membuat angin bisa mengganggu jika tidak di diffuse dengan 

vegetasi atau bidang karena angin yang besar arahnya bisa menjadi liar dan 

membawa panas. 

 

Menanam beberapa pohon peneduh dengan daun banyak sebagai difusser angin 

sebelum masuk ke dalam area pelaku 

Utilitas 

 

Terdapat jalur tiang listrik yang ada di seberang jalan tapak sehingga area depan 

tapak tidak terganggu oleh kabel tiang listrik. 

 

Terdapat pipa irigasi yang digunakan oleh sawah sekitar untuk mengairi tanah 

sehingga tidak boleh terputus distribusinya. 

 

Mendesain sungai buatan sebagai sarana pembelajaran serta untuk menjaga aliran 

untuk irigasi sawah 

View dari/ke Tapak 

29
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Tapak memiliki view yang lapang dengan pemandangan sawah terasering dan laut di 

utara yang indah ketika cuaca sedang cerah. 

 

Jalan yang berkelok tetapi lancar dan kencang membuat momen pengguna jalan 

untuk melihat tapak hanya sebentar 

 

Membuat tatanan bangunan yang memiliki orientasi bukaan menuju ke arah utara 

dengan tetap mengandalkan perbedaan level lantai supaya view bangunan lain tidak 

terhalangi. Untuk mengatasi kelemahan pada tapak, diperlukan adanya penanda yang 

mudah diingat pengguna jalan meskipun hanya sebentar. 

Sumber: Analisa Penulis (2023) 

 Sintesis Tapak 

 

Gambar 4. 1. Sintesis Tapak 

Sumber: Olah Grafis Pribadi (2024) 

 Analisis Pengguna dan Aktivitas 

Siswa-siswi dan Orang tua 

Siswa siswi pada tingkatan anak usia dini tentunya perlu mendapatkan perhatian lebih 

dari orang tua murid sebagai yang bertanggung jawab. Maka dari itu analisis ini akan 

membahas tentang siswa-siswi beserta orang tua yang mengantarkan mereka untuk 

mengikuti proses pembelajaran. Penentuan siswa-dan siswi utama pada rancangan ini 

ditentukan berdasarkan kebijakan zonasi yang sudah ditentukan pemerintah pada 
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Permendikbud Nomor 14 Tahun 2018 serta Permendikbud Nomor 1 Tahun 2021 yang 

menyebutkan bahwa penerimaan siswa dilakukan dengan sistem zonasi dengan 

pemberian mayoritas kuota penerimaan siswa pada siswa yang memiliki jarak rumah 

terdekat. Dari kebijakan tersebut ditentukan bahwa lingkup desa Bayan menjadi 

batasan yang akan diambil. Berdasarkan data yang terdapat di Buku Profil Desa 

Bayan Tahun 2023, desa Bayan sendiri terdapat 311 anak yang belum mendapatkan 

pendidikan usia dini (tabel 1.1), anak-anak tersebut mayoritas berasal dari keluarga 

dengan ekonomi menengah ke bawah, serta orang tua yang berpendidikan rendah. 

Untuk itu, penyediaan program ruang akan terfokus pada golongan tersebut.  

 

Dari data rangkaian kegiatan (tabel 2.2) yang dilakukan oleh PAUD Edelwais setiap 

harinya, didapatkan alur aktivitas pelaku kategori Siswa dan siswi sebagai berikut: 

Gambar 4. 2. Alur Kegiatan Siswa dan Siswi 

  Sumber: Olah Grafis Pribadi, 2024 

22

44

60
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Untuk orang tua yang mengantarkan anaknya, memiliki aktivitas sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 3. Alur Kegiatan Orang Tua Murid 

  Sumber: Olah Grafis Pribadi, 2024 

 

Perangkat Sekolah 

Perangkat sekolah sebagai peran yang menjalankan dan menentukan kegiatan di 

dalam fasilitas sekolah sendiri memiliki peran yang saling melengkapi satu sama lain 

dalam bekerja sama. Bagian yang termasuk perangkat sekolah adalah jabatan-jabatan 

mulai dari kepala sekolah, tenaga pengajar, administrasi, security, dan cleaning 

service. Untuk kebutuhan tenaga pengajar, sesuai dengan peraturan Permendikbud 

Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, kebutuhan 

pengajar untuk anak usia 2-4 tahun memiliki rasio 1:8 yang artinya satu guru 

disarankan mengajar 8 murid. Lalu jabatan-jabatan tersebut memiliki pola aktivitas 

yang akan dijabarkan dengan tabel beri 

 

Gambar 4. 3. Alur Kegiatan Perangkat Sekolah 

  Sumber: Olah Grafis Pribadi, 2024 

 

 

Pengunjung 

22
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Pengunjung pada fasilitas sekolah adat dapat dibagi menjadi 2, yaitu relawan dan 

wisatawan. Yang dikategorikan pengunjung Sekolah Adat relawan adalah mereka 

yang mendedikasikan dirinya untuk kebudayaan Bayan baik dengan penelitian 

maupun memberi pengajaran kepada murid sekolah adat. Untuk kategori pengunjung 

sendiri adalah mereka yang ingin melakukan tour keliling fasilitas dan pementasan 

kesenian yang dilakukan oleh warga sekolah adat Bayan. Alur aktivitasnya akan 

dijelaskan dengan tabel berikut: 

Gambar 4. 4. Alur Kegiatan Pengunjung 

  Sumber: Olah Grafis Pribadi, 2024 

 

Selain wisatawan dan relawan, Fasilitas Sekolah Adat Bayan bersifat inklusif dan 

terbuka untuk masyarakat yang membutuhkan fasilitas seperti lapangan dan ruang 

pertemuan yang bisa dipakai pada waktu tertentu. 

 

 Analisis Fungsi dan Kebutuhan Ruang 

Kebutuhan ruang akan dijabarkan melalui aktivitas pelaku dan akan dilengkapi dengan 

fungsi ruang, dan kriteria ruang yang akan diterapkan. 

 

Siswa-siswi dan Orang tua 

Tabel akan dibagi menjadi dua dengan kategori umum dan khusus. Kategori umum 

membahas tentang kebutuhan siswa-siswi secara general, kategori khusus akan 

menjelaskan fungsi ruang tambahan yang digunakan untuk mengakomodasi materi 
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pembelajaran di Fasilitas Sekolah Adat Bayan yang sesuai dengan kurikulum Sekolah 

Adat Bayan pada gambar 2.2. dan pembelajaran sensomotorik untuk anak usia dini.
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Tabel 4. 2. Kebutuhan Ruang Siswa-siswi dan Orang Tua 

Aktivitas 

Pelaku 

Kebutuhan 

Ruang 

Kriteria Ruang 

Kebutuhan ruang umum 

Parkir 

- 

Orang tua siswa, Perangkat Sekolah, Pengunjung 

Lahan parkir tersedia mayoritas untuk perangkat sekolah dan pengunjung 

Motor 70% & mobil 30% 

Parkir Kendaraan 

Memiliki area yang mudah diakses dari jalan, dan dengan penjagaan security. 

Antar/Jemput 

Mengantar dan menitipkan anak 

Siswa dan Orang tua siswa 

Area yang teduh 

Area yang dipisahkan dari public 

 

Lobby 

Memiliki atap peneduh, jalan menggunakan perkerasan dengan sirkulasi in/out 
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Briefing dan pembelajaran 

Memberi materi 

Mengumpulkan siswa 

Melakukan rutinitas pengajaran 

Perangkat Sekolah, Siswa 

Ruangan tenang 

Ruangan yang cocok untuk pembelajaran anak usia dini 

 

Kelas 

Memiliki sentuhan warna mencolok, aman untuk anak kecil 

Senam 

Mengumpulkan warga sekolah adat 

 

Perangkat Sekolah, Siswa 

Ruangan lega 

Area dengan aliran udara baik 

 

Lapangan 

Luas dan memiliki pemandangan yang bagus 

Istirahat dan Bermain 

Siswa melepas energi dan berinteraksi dengan sesama 

Siswa 

Memiliki wahana 
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Ruangan lega 

 

Area Bermain 

Luas, aman untuk anak kecil. 

Materi 

*terdapat pada Tabel 4.3 fungsi ruang khusus 

Menunggu dan Mengawasi Anak 

Orang tua berkumpul untuk menunggu dan mengawasi anak yang sedang belajar 

Orang Tua Murid 

Duduk 

Teduh 

 

Area Tunggu 

Nyaman, dan memiliki akses dengan pintu sekolah 

MCK 

Buang air kecil & besar 

Orang tua siswa, Perangkat Sekolah, Pengunjung 

Toilet 

Wastafel 

Air 

Toilet 

Nyaman dan dekat 

Sumber: Analisa Penulis (2024) 
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Tabel 4. 3. Kebutuhan Ruang Khusus Siswa-siswi  

Aktivitas 

Pelaku 

Kebutuhan 

Ruang 

Kriteria Ruang 

Kebutuhan ruang khusus 

Kelas hutan, air dan perairan 

Pendekatan dengan alam 

 

 

Siswa, Pengajar 

Dekat dengan material yang bersifat alami untuk melatih sensory anak 

Hutan Privat 

Bersifat privat serta digunakan untuk memenuhi KDH dan aman untuk anak kecil. 

Menangkap ikan 

Mendekatkan anak dengan air dan melatih motorik serta refleks anak 

Sungai dan kolam buatan 

Aman untuk anak kecil dengan arus air yang tidak terlalu kuat serta bisa meneruskan 

air irigasi untuk sawah sekitar 

Kelas Pertanian lokal dan ketahanan pangan 
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Menanam padi 

Mengajarkan anak cara bertani untuk menggali potensi desa Bayan yang Mayoritas 

bertani serta untuk melatih motorik anak 

Sawah 

Aman untuk anak kecil 

Merawat Kebun 

Mengajarkan anak berkebun serta membuat stok pangan yang bisa dikomsumsi warga 

sekolah adat serta untuk melatih sensomotori anak 

Kebun 

Memiliki kapasitas yang cukup untuk dirawat bersama-sama 

Merawat Ternak 

Mengajarkan anak cara merawat sapi, kambing atau ayam untuk mengenalkan empati 

terhadap hewan serta sensori. 

Kandang 

Memiliki ruang khusus yang tidak mengganggu fungsi bangunan lain. 

Kelas Kesenian Tradisional 

Latihan Menari 

Mengajarkan anak tarian tradisional untuk menanamkan kecintaan budaya serta 

melatih motorik anak 

Sanggar Tari & musik 

Memiliki ruang khusus yang bisa digunakan untuk menyimpan alat-alat yang 

dibutuhkan. 

Latihan Gamelan 
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Mengajarkan anak kesenian musik daerah untuk melatih sensomotori  

Latihan Peresean 

Mengajarkan dan melatih siswa terhadap olahraga tradisional untuk melatih mental 

dan motorik serta menciptakan atlit 

Lapangan 

Ruang lega yang bisa digunakan untuk latihan 

Pementasan 

Untuk menyajikan kesenian yang sudah dipelajari siswa kepada warga dan wisatawan 

Siswa, Pengajar, Pengunjung 

Melatih mental dan membentuk professionalitas anak terhadap bidang yang sedang 

ditekuni 

Amphiteater 

Cukup nyaman untuk melakukan pementasan serta cukup untuk menampung 

pengunjung 

Sumber: Analisa Penulis (2024) 

Perangkat Sekolah 

Bagian ini akan menjelaskan aktivitas dan kebutuhan ruang yang dibagi berdasarkan 

profesi perangkat sekolah. 

Tabel 4. 4. Kebutuhan Ruang Perangkat Sekolah 

Aktivitas 

Pelaku 

Kebutuhan 

Ruang 

15
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Kriteria Ruang 

Parkir 

- 

Orang tua siswa, Perangkat Sekolah, Pengunjung 

Lahan parkir tersedia mayoritas untuk perangkat sekolah dan pengunjung 

Motor 70% & mobil 30% 

Parkir Kendaraan 

Memiliki area yang mudah diakses dari jalan, dan dengan penjagaan security. 

Senam 

Mengumpulkan warga sekolah adat 

 

Perangkat Sekolah, Siswa 

Ruangan lega 

Area dengan aliran udara baik 

 

Lapangan 

Luas dan memiliki pemandangan yang bagus 

Bekerja 

Melakukan pekerjaan sesuai profesi 

Kepala Sekolah 

Ruangan yang bisa digunakan untuk bekerja dan menerima tamu 

R. Kepala Sekolah 

Privat, dan memiliki area tamu 
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Tenaga Pengajar 

Ruangan bersama untuk menaruh barang dan beristirahat sejenak  

R. Guru 

Privat dan mendukung kegiatan perkantoran serta dekat dengan kelas  

Administrasi 

Ruangan bersama untuk bekerja 

R. Tata Usaha 

Privat dan mendukung kegiatan perkantoran 

Maintenance Sevice 

Ruangan untuk menyimpan peralatan 

R. Maintenance service 

Mendapat akses yang mudah untuk menuju seluruh area bangunan 

Cleaning Service 

Security 

Ruangan untuk berteduh dan bersiaga 

Pos Security 

Memiliki aksebilitas dan visibilitas yang baik 

MCK 

Buang air kecil & besar 

Orang tua siswa, Perangkat Sekolah, Pengunjung 

Toilet 

Wastafel 

Air 
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Toilet 

Nyaman dan dekat 

Sumber: Analisa Penulis (2024) 

Pengunjung 

Bagian ini akan menjelaskan aktivitas dan kebutuhan ruang yang dibagi berdasarkan 

kegiatan pengunjung. 

 

Tabel 4. 5. Kebutuhan Ruang Pengunjung 

Aktivitas 

Pelaku 

Kebutuhan 

Ruang 

Kriteria Ruang 

Parkir 

- 

Orang tua siswa, Perangkat Sekolah, Pengunjung 

Lahan parkir tersedia mayoritas untuk perangkat sekolah dan pengunjung 

Motor 70% & mobil 30% 

Parkir Kendaraan 

Memiliki area yang mudah diakses dari jalan, dan dengan penjagaan security. 

Tour 

Berjalan melihat kekayaan budaya yang ada di Sekolah Adat Bayan 

Perangkat Sekolah, Pengunjung 

15
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Jalur dan sirkulasi berjalan 

Pedestrian 

Nyaman untuk pejalan kaki 

Pementasan 

Untuk menyajikan kesenian yang sudah dipelajari siswa kepada warga dan wisatawan 

Siswa, Pengajar, Pengunjung 

Melatih mental dan membentuk profesionalitas anak terhadap bidang yang sedang 

ditekuni 

Amphiteater 

Cukup nyaman untuk melakukan pementasan serta cukup untuk menampung 

pengunjung 

Kegiatan Kemasyarakatan 

Olahraga bersama, Bazar, Kumpul warga 

Masyarakat, dan Warga Sekolah Adat Bayan 

Ruangan lega untuk bersama 

Lapangan 

Memiliki fasilitas yang mendukung kegiatan bersama 

MCK 

Buang air kecil & besar 

Orang tua siswa, Perangkat Sekolah, Pengunjung 

Toilet 

Wastafel 

Air 
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Toilet 

Nyaman dan dekat 

Sumber: Analisa Penulis (2024) 

 

Lalu bagian selanjutnya adalah bagian programming dan besaran ruang yang 

menjelaskan tentang besaran yang dibutuhkan ruang berdasarkan jumlah pelaku, isi 

perabotan yang akan dijabarkan menggunakan satuan luasan 

 m2 dan dikategorikan berdasarkan jenis ruang dan tingkat keprivatan ruang 

.Tabel 4. 6. Tabel Programming dan besaran ruang 

 

Sumber: Analisa Penulis (2024) 

 

 Penekanan Penerapan Pendekatan Desain 

 Arsitektur Neo - Vernakular 

Penerapan pendekatan Arsitektur Neo-vernacular dilakukan  dengan kajian  literatur 

tentang arsitektur Neo-vernacular serta tentang Arsitektur Lokal Bayan yang ada pada 

bagian 3.3. dan studi preseden tentang  Busajo Campus  pada bagian 2.4.3 yang 

menerapkan desain sebuah ruang yang bisa diterima oleh warga sekitar lokal 

terutama anak-anak yang sesuai dengan tradisi dan budaya mereka dengan cara 

menerapkan material lokal sehingga pelaku yang ada di dalamnya memiliki rasa 

memiliki. Dari literatur yang sudah dipelajari penerapan pada desain adalah melalui 

hal-hal sebagai berikut: 

Penggunaan material lokal 

40
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Mengorientasikan bangunan sejajar dengan utara dan selatan (Lihat bagian 4.5.2) 

Mengintegrasikan arsitektur lokal dan modern berdasarkan fungsi bangunan 

 

Fasilitas yang Mendukung Perkembangan Sensomotorik Anak pada Usia Emas 

Penerapan pendekatan Sensomotorik dilakukan  dengan kajian  literatur tentang 

sensomotorik pada bagian 2.3.2, lalu mengintegrasikan kurikulum Sekolah Adat Bayan 

yang terdapat pada gambar 2.2 dengan fungsi dan konsep pada preseden Sekolah 

Adat Rengganis pada bagian 2.4.1 dan PAUD Edelwais pada bagian 2.4.2 yang sama-

sama mendidik anak sedari dini dengan implementasi sebagai berikut : 

Menyediakan fasilitas yang sesuai dengan antropometri anak usia dini 

Memberi program ruang (Tabel 4.2) dengan pertimbangan kurikulum yang 

diintegrasikan dengan kebutuhan pelatihan sensomotorik anak. 
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Visualisasi Desain 

Penerapan pendekatan desain secara visual akan dijelaskan menggunakan gambar 

moodboard yang dirancang dengan pertimbangan kajian teori serta solusi desain yang 

sudah ditentukan. 

 

Gambar 4. 5. Moodboard 

Sumber: Olah Grafis Pribadi (2024) 
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BAB VKONSEP PERANCANGAN 

Konsep Filosofis 

Konsep fasilitas sekolah adat ini akan dinamai “Gumi Cilik Bayan” dalam bahasa 

sasak yang artinya bumi kecil penerang dalam bahasa Indonesia. Secara filosofis, 

Gumi Cilik Bayan adalah sebuah ekosistem bumi kecil dalam lahan yang terbatas 

yang dapat menghidupi manusia didalamnya. Ekosistem tersebut secara filosofis di 

representasikan dengan mengintegrasikan tiga kebutuhan pokok manusia yaitu 

sandang atau pakaian yang pada konteks ini direpresentasikan bagaimana manusia 

dilihat saat bersosial, lalu pangan yang artinya kebutuhan makanan, dan papan yang 

artinya rumah atau tempat perlindungan.  

 

Gambar 5. 1. Alur Konsep Filosofis ‘Gumi Cilik Bayan’ 

Sumber: Olah Grafis Pribadi(2024) 

 

Pada tradisi adat Desa Bayan, secara arsitektur tiga kebutuhan pokok manusia 

tersebut bisa dilihat dari tiga bangunan utamanya yaitu Geleng yang berfungsi sebagai 

lumbung pangan secara filosofis dapat merepresentasikan kebutuhan pangan, 

Berugaq yang digunakan untuk bermasyarakat dan berinteraksi dengan tetangga 

dapat merepresentasikan kebutuhan sandang dengan konteks sosial, lalu Bale 

Mengina yang memiliki fungsi sebagai tempat perlindungan yang merepresentasikan 

kebutuhan sandang pada manusia. 

 

Page 102 of 115 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:74108586

Page 102 of 115 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:74108586



 

 

Makna tersebut akan diimplementasikan dalam desain dengan pengaplikasian fasilitas 

dengan fungsi yang mewakili tiga kebutuhan manusia dengan penjabaran sebagai 

berikut: 

 

Sandang 

Implementasi desain filosofi sandang dengan representasi kebutuhan sosial manusia 

ini akan diwakilkan dengan adanya fasilitas yang mendukung kegiatan sosial anak-

anak seperti plaza, area bermain, dan ruangan kelas yang menciptakan suasana 

diskusi antar anak. 

 

Pangan 

Makna pangan akan diimplementasikan dalam desain dengan adanya fasilitas untuk 

anak-anak bisa bercocok tanam, berkebun, memelihara ternak serta memiliki 

cadangan makanan. 

 

Papan 

Filosofi papan akan diimplementasikan dengan fasilitas yang memiliki bangunan layak, 

serta mendukung kegiatan di dalamnya untuk menjamin kenyamanan dan keamanan 

pelaku. 

 

Dengan mengintegrasikan tiga fungsi fasilitas tersebut, anak-anak diharapkan tidak 

hanya mendapat pendidikan tetapi juga dapat berlaku dalam memahami dan 

mencintai budaya lokal dengan pembelajaran berbasis praktik tradisional lewat fasilitas 
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yang disediakan sehingga mereka akan tumbuh menjadi generasi yang mampu 

melestarikan dan meneruskan tradisi masyarakat Bayan selagi melatih fungsi 

sensomotorik lewat narasi dan praktik yang didasari kecintaan mereka terhadap 

budaya lokal yang dipelajari selama di “Gumi Cilik Bayan”. 

 

Konsep Zonasi 

Zonasi dipertimbangkan berdasarkan hasil sintesis tapak dari analisis dan pengukuran 

yang sudah dilakukan pada tapak. Dengan penjelasan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 5. 2. Zonasi Tapak 

Sumber: Olah Grafis Pribadi (2024) 

 

Jika diurutkan dari yang terdekat dengan jalan, zona servis merupakan zona pertama 

yang membutuhkan akses langsung dengan jalan serta membutuhkan akses menuju 

ke seluruh bagian tapak untuk akses sirkulasi perawatan, servis utilitas serta 

kemudahan untuk memasukkan dan mengeluarkan barang. Fasilitas yang berada di 

zona servis antara lain: 

Ruang Staf Servis 

Ruang Utilitas 

Ruang Sekuriti 

 

Zona Kedua adalah zona publik yang membutuhkan akses langsung juga dengan 

27
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jalan karena pergantian pelaku paling banyak dan paling sering berada di zona publik. 

Zona publik mencakup fasilitas-fasilitas yang bisa diakses oleh masyarakat umum 

seperti: 

Parkir 

Lounge 

Informasi 

Lapangan 

Aula  

Toilet 

Ruang Pementasan 

UKS 

 

Zona Ketiga adalah zona semi-privat yang sifatnya bisa dikunjungi atau digunakan 

menggunakan pendampingan atau ijin dari pihak fasilitas sekolah seperti: 

Ruang kelas tari dan gamelan 

Kelas kebun 

Kelas hutan 

Kelas sawah 

Kelas peternakan 

Kelas air 

 

Pada zona keempat adalah zona privat yang sifatnya memiliki fungsi khusus, untuk 

orang tertentu dan terpisah dari zona publik seperti: 
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Ruang kelas formal 

Kantor kepala sekolah 

Kantor pengajar 

Kamar relawan 

 

Konsep Gubahan Massa 

Penataan massa pada tapak mempertimbangkan perancangan zonasi yang sudah 

dilakukan dengan tambahan pertimbangan penataan yang dilakukan sesuai tradisi 

arsitektur tradisional Bayan yaitu bangunan yang memanjang dari utara ke selatan 

untuk memaksimalkan aliran udara yang datang dari selatan ke utara. Dengan 

pertimbangan tersebut penataan dilakukan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 5. 3. Layout Massa 

  Sumber: Olah Grafis Pribadi (2024) 

 

Bangunan yang ditata memanjang dari utara ke selatan membuat muka paling lebar 

dari bangunan mendapat thermal yang lebih besar dari arah terbit dan tenggelamnya 

matahari yaitu timur dan barat. Maka dari itu perlu respons dasar terhadap gerakan 

bentuk massa tersebut dengan solusi sebagai berikut: 

 

Gambar 5. 4. Layout Massa 

 Sumber: Olah Grafis Pribadi (2024) 

47
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Bidang massa yang menghadap timur dan barat akan di respons dengan ekstensi atap 

serta penambahan vegetasi yang akan difungsikan menjadi filter cahaya sehingga 

fasad bangunan akan lebih minim menerima thermal. Selain itu, sistem panggung 

diterapkan pada massa bangunan untuk tetap mempertahankan produktivitas lahan 

sebagai sawah serta pemanfaatan air sawah yang basah sebagai passive cooling 

system untuk bangunan.  

 

Gambar 5. 5. Plotting Zona 

Sumber: Olah Grafis Pribadi (2024) 

 

Beberapa massa bangunan dibuat dengan sistem panggung karena kelas-kelas 

seperti kelas pertanian, kelas hutan, dan air membutuhkan lahan yang cukup luas, 

sehingga sangat disayangkan jika fungsi lahannya tidak maksimal. Penataan kelas 

tersebut dibuat sebuah zona-zona yang tercantum pada gambar 5.4. Zona air berada 

di bagian tengah agar bisa mendistribusikan pengairan pada hutan dan sawah yang 

ada menggunakan irigasi eksisting. Pada bagian hutan dan ternak, diberi di bagian 

tersebut karena kondisi eksistingnya sudah memiliki tanah dan vegetasi-vegetasi yang 

potensial. 
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Konsep Sirkulasi 

Sirkulasi dirancang memusat pada area publik dengan aktivitas tinggi yang kemudian 

sirkulasinya dipecah menuju area privat dengan pendekatan satu jalur. Pendekatan 

tersebut dipilih untuk meningkatkan keamanan serta menjaga privasi area dan 

meningkatkan keefisienan lahan serta jarak yang harus ditempuh pengguna. 

 

Gambar 5. 7. Skema Sirkulasi 

Sumber: Olah Grafis Pribadi (2024) 

 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Permen PUPR) Nomor 

14 Tahun 2017 tentang persyaratan kemudahan bangunan gedung menyebutkan 

bahwa setiap bangunan gedung harus memiliki sarana evakuasi, titik kumpul, serta 

jalur evakuasi. Untuk memenuhi peraturan tersebut rencana evakuasi dalam Fasilitas 

Sekolah Adat Bayan ini akan diimplementasikan dengan skema sebagai berikut: 

 

Gambar 5.8. Skema Evakuasi 

Sumber: Olah Grafis Pribadi (2024) 

 

Jalur evakuasi dirancang dengan pertimbangan kedekatan dengan area luas tanpa 

rintangan dengan jarak minimum 20 meter dari gedung, serta memiliki akses yang 

lega. Pada rancangan ini area evakuasi difokuskan pada area plaza/lapangan serta 

area parkir dengan cakupan gedung yang paling dekat. 

14

Page 108 of 115 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:74108586

Page 108 of 115 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:74108586



 

 

 

Konsep Jalur Layang dan Struktur Panggung 

 

Gambar 5. 7. Elevated Pathway 

Sumber: Olah Grafis Pribadi (2024) 

 

Penererapan Jalan Layang dan Struktur Panggung ditujukan untuk mengurangi 

gangguan terhadap ekosistem tanah mengingat tapak yang digunakan merupakan 

sawah yang memiliki potensi untuk tetap memiliki nilai produktivitas. Fitur ini 

memungkinkan aliran hujan yang lebih baik serta mengurangi risiko kebanjiran pada 

beberapa fasilitas yang berada di Sekolah Adat Bayan.  

 

Konsep Pengelolaan Air Eksisting 

Sistem pengelolaan air yang efisien sangat penting untuk mendukung keberlanjutan 

ekosistem yang berada di sekitar tapak yang sangat membutuhkan air untuk 

mempertahankan produktivitas sawah. Untuk itu, penambahan fitur pengelolaan air 

yang akan dijelaskan dengan gambar berikut pastinya akan membantu operasional 

fasilitas serta lingkungan sekitar, 

 

Gambar 5. 7. Elevated Pathway 

Sumber: Olah Grafis Pribadi (2024) 

 

Fitur ini akan diterapkan dengan pengelolaan kembali sistem irigasi eksisting serta 

Page 109 of 115 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:74108586

Page 109 of 115 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:74108586



 

 

mengatur pemanfaatan kembali air hujan dengan penambahan water reservoir dengan 

bentuk kolam untuk mengaliri sawah di sekitar tapak serta melakukan penyiraman 

tanaman atau keperluan toilet. 

 

Konsep Pencahayaan, Penghawaan, dan Akustika 

Pencahayaan 

Penerapan standar pencahayaan yang baik penting untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran. Menurut Standar SNI 03-6197-2000 menyebutkan bahwa ruang belajar 

dan mengajar seperti sekolah harus memiliki tingkat pencahayaan minimal 250 Lux 

serta 300 Lux pada ruangan perpustakaan. 

 

Gambar 5.8. Skylight pada Alam Atelier Preschool Bali 

Sumber: Pinterest (2024) 

Standar tersebut akan dicapai dengan penerapan skylight, bukaan, serta pencahayaan 

buatan. Yang bertujuan untuk mereduksi pemakaian listrik untuk operasional Fasilitas 

Sekolah Adat Bayan. 

 

Penghawaan 

Sistem penghawaan harus dirancang untuk memastikan sirkulasi udara yang baik di 

seluruh ruang bangunan. Menurut Jiang, et al. (2023)  menyebutkan bahwa denah 

harus dirancang untuk bisa menerapkan ventilasi silang sebagai jenis penempatan 

ventilasi paling efektif di iklim tropis. Pada bangunan ini, ventilasi silang akan 

diterapkan terutama pada sisi bangunan yang menghadap utara dan selatan karena 
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udara datang melalui arah tersebut. 

  

 

Gambar 5.9. Skema sistem Passive Cooling 

Sumber: Olah Grafis Pribadi (2024) 

 

Udara yang melewati ruangan akan mengalami passive cooling mengingat bangunan 

yang berada di atas sawah karena air yang terdapat pada sawah dapat meredam 

thermal melalui reduksi penguapan thermal tanah yang diredam oleh air. 

 

Akustika 

 Menurut hasil analisis site, sumber polusi suara utama berasal dari jalan nasional 

yang berada di sisi utara. Respon yang dilakukan adalah dengan memberi area 

lanskap dengan vegetasi yang berguna sebagai sound barrier serta menempatkan 

bangunan pada sisi terjauh dari jalan dengan elevasi yang lebih rendah agar 

gelombang suara dapat terpecah oleh elemen yang berada diantara objek. 

 

 

Gambar 5. 5. Skema Respons Akustika 

Sumber: Olah Grafis Pribadi (2024) 
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Konsep Struktur 

Desain bangunan akan mengintegrasikan elemen kayu dan baja sebagai struktur 

untuk menciptakan kualitas bangunan yang tidak hanya estetis namun lebih tahan 

gempa. Kayu yang diaplikasikan memiliki tujuan untuk mempertahankan kesan 

tradisional, sementara baja akan digunakan sebagai rangka utama terkhusus pada 

bangunan yang memiliki bentang lebar untuk memberikan kekuatan dan stabilitas. 

Secara keseluruhan, elemen-elemen material utama yang sebagian akan digunakan 

akan dicantumkan pada tabel 5.2 dengan penjelasan keuntungan bahan sebagai 

alasan pemilihan bahan.  

 

Jenis 

Keuntungan 

Bambu 

Sumber materialnya masih banyak dan mudah ditemukan di area Desa Bayan. 

Ramah Lingkungan karena pertumbuhannya cepat 

Kuat dan Elastis 

Ringan dan mudah dikerjakan 

Ekonomis dan minim perawatan 

Batu Kali 

Tahan terhadap perubahan cuaca 

Ekonomis 
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Sumber daya mudah ditemukan di area Desa Bayan 

Kayu Kelapa 

Fleksibilitas penggunaan 

Kuat dan tahan lama 

Mudah dirawat 

Tidak langka & Ekonomis 

Alang-alang 

Menonjolkan identitas rumah tradisional bayan 

Isolasi thermal dan akustika yang baik 

Memiliki celah sebagai ventilasi alami 

Biaya fabrikasi rendah 

Baja 

Dapat digunakan sebagai struktur berbentang lebar 

Tahan terhadap kebakaran 

Resistensi Gempa 

Proses konstruksi yang relatif cepat 

Tabel 5. 1. Tabel Daftar Material 

Sumber: Penulis (2024) 

Design Guidelines 

Dalam proses perencanaan, akan diterapkan acuan desain yang berfungsi sebagai 

pedoman dalam mengarahkan pengembangan ide untuk menuju hasil yang optimal 

dan fungsional. Acuan desain mencakup berbagai aspek seperti pemilihan standar 

yang harus dicapai, fitur-fitur yang harus diintegrasikan , pemilihan material dan faktor-
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faktor lain yang akan dijabarkan melalui tabel berikut: 

 

Tabel 5. 2. Tabel Design Guidelines 

Subjek 

Acuan Desain 

Konsep 

Mengimplementasikan konsep arsitektural yang mengintegrasikan filosofi sandang, 

pangan, papan yang direpresentasikan tiga bangunan tradisional Bayan. 

Regulasi 

Regulasi 

Aturan 

Budget 

KDB 

50% maks 

3972 M2 

KDH 

40% min 

3178 M2 

GSB 

7 Meter 

- 

Gubahan Massa 

Menata orientasi massa bangunan membujur dari utara ke selatan serta dibangun 
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dengan pertimbangan zonasi memaksimalkan aliran udara dengan pertimbangan 

respons terhadap thermal yang diterima.  

Sirkulasi 

Mengatur sirkulasi masuk dan keluar dengan pemecahan jalur dengan pertimbangan 

privasi, keamanan, serta kemudahan evakuasi. 

Pencahayaan 

Mengatur pencahayaan agar mencapai standar pencahayaan minimal agar pelaku 

nyaman serta melakukan upaya reduksi konsumsi listrik dengan mengatur bukaan. 

Penghawaan 

Menerapkan ventilasi silang dengan passive cooling system yang dibantu oleh air. 

Akustika 

Menata massa dengan bantuan vegetasi dan posisi yang merespons polusi suara 

dengan menjauhinya baik horizontal maupun vertikal. 

Fitur 

Menerapkan konsep jalur layang dan struktur panggung untuk mengurangi gangguan 

ekosistem tanah 

Mengelola air eksisting supaya dapat membantu sawah di lingkungan sekitar dengan 

terusan irigasi dan reservoir. 

Sumber: Penulis (2024) 
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SKEMA PENGELOLAAN AIR HUJAN
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TALANG AIR
SUMUR
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PIPA
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GUTTER
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AIR HUJAN DIGUNAKAN UNTUK MENGAIRI SAWAH DAN LAHAN SITE YANG
SEBAGIAN DITANAMI ILALANG LIAR DAN PEPOHONAN SECARA ALAMI, AIR
YANG TURUN DIATAS PERKERASAN DIKUMPULKAN DI RESERVOIR UNTUK
DIGUNAKAN SEBAGAI SUMBER AIR FIRE HYDRANT DAN PERSEDIAAN AIR
SAWAH DIMASA KEMARAU

RESERVOIR

SAWAH PADI

RESERVOIR

SAWAH
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Rencana Proteksi Kebakaran
SKALA NTS

LEGENDA:

HYDRANT

APAR

AREA HYDRANT

PLUMBING HYDRANT

EVACUATION POINT

PERHITUNGAN HYDRANT

PROTEKSI KEBAKARAN FOKUS PADA MITIGASI BERUPA EVAKUASI SERTA
MINIMALISIR RESIKO PENYEBARAN API DENGAN BANGUNAN YANG BERJARAK.

POMPA SEDOT

VOLUME RESERVOIR = 192.65 M + 132.6 M = 329.250 Liter3 3

JUMLAH HYDRANT = 5 X  Ø 40M DEBIT 945 L / MENIT

T = WAKTU OPERASIONAL (MENIT)
Q = DEBIT (L / MENIT)
V = VOLUME (M )

T = Q/V
T = 392.250/(5 X 945)

3

 = 69,67 MENIT / 1 JAM 9 MENIT

SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN HYDRANT BISA BEROPERASI SECARA
BERSAMAAN DENGAN WAKTU 1 JAM 9 MENIT.

CARA KERJA :

POMPA
PIPA

DISTRIBUSI BOOSTERRESERVOIR HYDRANT

PERHITUNGAN APAR

Sumber : Al Haramain, M., Effendi, R., & Irianto, F. (n.d.). Perancangan sistem
pemadam kebakaran pada perkantoran dan pabrik label makanan PT XYZ dengan luas
bangunan 1125 m². Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas
Muhammadiyah Jakarta.

APAR DISEDIAKAN UNTUK MENCAKUP AREA SELUAS 140 M2

R. SERVICE
AULA
DORM
R. TARI
R. GURU
R. KELAS

1
4
4
2
2

1 X 5

NAMA BANGUNAN JUMLAH APAR

RESERVOIR

SAWAH PADI
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1500

8500

8500

60

150

600

6°

174°

Denah Detail Ramp Tipikal

SKALA 1 : 50

Potongan B-B Detail Ramp Tipikal

SKALA 1 : 50

PRINSIP DESAIN BANGUNAN AKSESIBEL

PERMEN PU 30/PRT/M/2006
Kemiringan suatu ramp di dalam bangunan tidak boleh
melebihi 7°, perhitungan
kemiringan tersebut tidak termasuk awalan atau akhiran
ramp (curb ramps/landing)
Sedangkan kemiringan suatu ramp yang ada di luar
bangunan maksimum 6°.

Menggunakan standar bangunan aksesibel untuk
memudahkan anak usia dini dan disabilitas mengakses
sarana sirkulasi.

Diterapkan untuk desain
semua ramp yang ada

di Fasilitas Sekolah
Adat Bayan

Detai Akses:
Desain Tipikal

Ramp
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Diterapkan untuk desain
semua tangga yang ada

di Fasilitas Sekolah
Adat Bayan

1500

250
50

150
300

0.00
+0.15

+0.30
+0.45

+0.60
+0.75

+0.90
+1.05

+1.20
+1.35

+1.50
+1.65

+1.80
+1.95

+2.10
+2.25

+2.40
+2.55

Denah Tangga Tipikal

SKALA 1 : 25

Potongan Detail Tangga Tipikal

SKALA 1 : 25
0.00

+0.15

+0.30

+0.45

+0.60

+0.75

+0.90

+1.05

+1.20

+1.35

+1.50

+1.65

+1.80

+1.95

+2.10

+2.25

+2.40

+2.25

PERHITUNGAN ANAK TANGGA
a(Aanthrede)+2b(Optrade)=60-65 (Untuk orang asia)

30+2.15=60

Optrade menggunakan elevasi rendah untuk lebih
memudahkan akses anak usia dini.

Detail Akses:
Desain Detail

Tipikal Tangga

Deck pathway berupa dak
dengan tulangan serta edging
berupa besi L

BESI L 4x4x4mm
BESI HOLLOW 4x4x4mm
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18

Stimulasi: Motorik Kasar, Sensori Sentuh & Visual

Kelas Sawah merupakan ruang eksplorasi terbuka di area
pertanian yang memungkinkan anak menyentuh lumpur,
berjalan di pematang, menanam padi, dan mengamati proses
tumbuh tanaman. Pada saat musim penghujan area keklas
sawah akan diisi dengan sawah padi, sedangkan pada saat
kemarau area ini akan diisi dengan tanaman kemarau seperti
jagung. Aktivitas ini melatih keseimbangan, kekuatan otot besar,
serta mengenalkan ritme kerja kolektif dalam budaya tani
Bayan.

KELAS SAWAH/KEBUN

Fasilitas ini dirancang untuk menstimulasi indera dan
gerak anak usia dini (3–6 tahun) melalui aktivitas budaya
berbasis alam, seni, dan permainan. Tiap ruang belajar
mendukung perkembangan motorik kasar dan halus
sambil menanamkan kecintaan pada budaya lokal.

Stimulasi: Motorik Kasar, Ritme, Sosial-Emosional

Kelas Tari memfasilitasi pengenalan gerak tradisional
Sasak-Bayan melalui permainan tari, nyanyian, dan instrumen
irama. Ruang ini dirancang semi-terbuka agar anak bebas
bergerak, mengekspresikan diri, dan belajar mengikuti pola
ritme bersama. Ini memperkuat kemampuan tubuh mengingat
pola dan koordinasi sosial.

KELAS TARI & MUSIK

Stimulasi: Taktile, Motorik Halus, Sensorik Air

Kelas Air dirancang di  kolam dangkal untuk permainan air
alami. Anak diajak menyentuh, menyiram, mengisi wadah, atau
bermain dengan material alami seperti batu, pasir,ataupun
menangkap ikan. Aktivitas ini merangsang koordinasi
tangan-mata serta memperkenalkan pentingnya air dalam
kehidupan masyarakat adat.

KELAS AIR

58

PENYELESAIAN PERMASALAHAN DESAIN

Rencana
Penyelesaian
Permasalahan

Desain
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Stimulasi: Motorik Halus & Kognisi Awal

Ruang indoor skala kecil ini didesain dengan berbagai alat
stimulasi sensomotorik seperti balok kayu, pasir warna, puzzle
budaya lokal, alat tenun mini, dan permainan meronce. Dapat
digunakan saat cuaca buruk dan juga untuk aktivitas sensorik
yang lebih fokus seperti menganyam dan mewarnai.

KELAS SENSOMOTORIK HALUS

Stimulasi: Refleks, Koordinasi Tubuh, Simulasi Sosial

Kelas ini bukan arena perkelahian, namun ruang bermain
simulasi peresean dengan alat permainan lembut (seperti
tongkat busa dan tameng). Anak belajar merespons gerak,
melatih refleks, dan memahami nilai keberanian serta sportivitas
dalam budaya Sasak. Didesain aman dan diawasi.

KELAS PERESEAN

Stimulasi: Eksploratif, Sensorik Alam, Empati Lingkungan

Kelas Hutan memanfaatkan zona vegetasi alami untuk
eksplorasi yang melibatkan indera penciuman, penglihatan, dan
pendengaran. Anak belajar tentang daun, suara alam,
serangga, dan struktur tanah, sehingga membentuk empati
terhadap lingkungan sejak dini. Jalur hutan dibuat landai dan
aman.

KELAS HUTAN
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Rencana
Penyelesaian
Permasalahan

Desain
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Axonometry Detail Railing

SKALA NTS

Tampak Pathway dan Railing

SKALA 1:25
Potongan A-A Railing dan Pathway

SKALA 1:25

Detail penyelesaian
permasalahan desain
dengan pendekatan

Anak Usia Dini

1500
70

1100

590

250

260

30

Desain Detail
Tipikal Ramp dan

Railing

Deck pathway berupa dak
dengan tulangan serta edging

berupa besi L
BESI L 4x4x4mm

KAYU KELAPA 7X3
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A

A

Instalasi railing menggunakan
baut L yang di las pada rangka
ramp lalu dibaut dengan kayu
railingna
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Detail penyelesaian
permasalahan desain
dengan pendekatan

Neo-Vernakular

200

2000

50

2000

BESI L 4x4x4mm
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Detail Pemasangan Rangka Dinding Bambu

SKALA 1 : 5

A

A

Potongan A-A Detail Dinding Bambu

SKALA 1 : 25

Tampak Detail Dinding Bambu

SKALA 1 : 25

Desain Detail
Tipikal Dinding

Anyaman Bambu

Pemasangan Baut Pengunci
setiap 50 cm

Lembaran anyaman bambu
dikunci dengan 2 besi L yang
dibaut

ANYAMAN BAMBU
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Tampak Detail Dinding Bambu D5

SKALA 1 : 25

Tampak Detail Dinding Bambu D4
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Perspektif
Eksterior

Perspektif Entrance
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Perspektif
Eksterior

Perspektif Lapangan
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Perspektif
Eksterior

Perspektif Kolam Reservoir
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Perspektif
Eksterior

Perspektif Area Kelas
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Perspektif
Eksterior

Perspektif Area Sawah
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Perspektif Interior

Perspektif Interior Aula
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Perspektif Interior

Perspektif Interior Dorm
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Perspektif Interior

Perspektif Interior Ruang Tari
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Perspektif Interior

Perspektif Ruang Guru
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Perspektif Interior

Perspektif Interior kelas


	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model
	Model

